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Trivena Bella, Analisis Pemahaman Siswa Terhadap Konsep Pembagian
Melalui Permainan Tradisional Congklak Di Kelas 111 SD Negeri 005
Samarinda Kota. Dosen Pembimbing I, Dr. Nurul Hikmah, S.Pd, M.Pd dan
Dosen Pembimbing 11, Eka Selvi Handayani, S.Pd, M.Pd.

ABSTRAK

Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan matematika mempunyai peranan
penting dalam membangun fondasi kemampuan berpikir logis dan sistematis pada
siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi pemahaman
siswa terhadap konsep pembagian melalui permainan tradisional congklak.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sumber utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 B
di SD Negeri 005 Samarinda Kota yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes tertulis,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini
yaitu analisis data dengan menggunakan model interaktif yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan
tradisional congklak memiliki efektivitas dalam mengembangkan pemahaman
siswa terhadap konsep pembagian, menjadikan pembelajaran lebih praktis dengan
penggunaan media interaktif, dan merepresentasikan congklak sebagai alat

visualisasi.

Kata Kunci : Pemahaman Siswa, Permainan Tradisional Congklak,

Sekolah Dasar
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Trivena Bella, Analysis of Students' Understanding of Division
Concepts Through the Traditional Game of Congklak in Class 111 of SD
Negeri 005 Samarinda Kota. Supervising Lecturer I, Dr. Nurul
Hikmah, S.Pd, M.Pd and Supervising Lecturer Il, Eka Selvi
Handayani, S.Pd, M.Pd.

ABSTRACT

At the elementary school level, mathematics education plays an important
role in building a foundation for logical and systematic thinking skills in students.
The purpose of this research is to identify students' understanding of division
concepts through the traditional game of congklak. The type of research used is
qualitative research with a descriptive approach. The main source of this research
is the third-grade students of class Il B at SD Negeri 005 Samarinda Kota,
selected using purposive sampling techniques. The data collection techniques in
this study include tests, interviews, and documentation. The data analysis
technique used in this research is interactive model analysis, which consists of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

Based on the research results, it can be concluded that the traditional game
of congklak is effective in enhancing students' understanding of division concepts,
making learning more practical through the use of interactive media, and

representing congklak as a visualization tool.

Keywords : Student Understanding, Traditional Game of Congklak,

Elementary School
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sekolah dasar merupakan bagian integral dari jenjang
pendidikan formal yang sangat menentukan keberhasilan pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Sebagai fondasi, pendidikan dasar berfungsi
membentuk kemampuan dasar yang diperlukan dalam memahami materi
pada tingkatan yang lebih tinggi. Konsep pembagian dalam pendidikan
dasar dapat diartikan sebagai langkah awal untuk membagi dan menyusun
elemen - elemen sistematis, sehingga anak mampu memahami dasar -
dasar keilmuan dengan lebih mudah. Dengan dasar yang kuat, siswa akan
mampu menyerap dan mengembangkan ilmu pengetahuan di jenjang
berikutnya dengan lebih baik. Seperti halnya fondasi bangunan yang kuat,
kuatnya pendidikan dasar menjadi kunci ketahanan siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan pendidikan di masa depan. (Leby dkk.,
2023)

Pada usia 7-11 tahun menurut Piaget (1964) anak melalui tingkatan
kognitif tahap operasional kongkret. Pada tingkat ini, anak mulai
mengembangkan kemampuan berpikir secara logis dan sistematis,
memahami hubungan sebab - akibat, juga mulai memahami konsep waktu,
ruang maupun abstrak. Pada tingkat sekolah dasar pendidikan matematika
mempunyai peranan penting dalam membangun fondasi kemampuan

berpikir logis dan sistematis pada siswa. Operasi aritmetika dasar, yang



terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian,
merupakan konsep dasar yang harus dikuasai siswa. Pembagian tidak
hanya penting sebagai operasi aritmetika dasar, tetapi juga sebagai
keterampilan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbagi
sumber daya secara adil contohnya membagi makanan atau snack dengan
teman, dan menghitung jumlah rata - rata contohnya menghitung jumlah
siswa dalam kelompok. Pencapaian kompetensi tersebut memiliki
beberapa tantangan dikarenakan konsep pembagian sering kali menjadi
materi yang cukup menantang bagi siswa kelas Il karena sulit dipahami.
(Fajriyah & Maharbid, 2023)

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan itu terjadi,
antara lain pendekatan pengajaran yang kurang menarik, Kketerbatasan
fasilitas pembelajaran yang kontekstual, serta minimnya keterlibatan siswa
dalam proses belajar yang interaktif. Metode pengajaran yang bersifat
tradisional, seperti ceramah dan latihan soal semata, sering kali tidak
cukup efektif dalam membantu siswa memahami konsep abstrak seperti
pembagian. Akibatnya, siswa lebih cenderung menghafal prosedur
daripada memahami makna di balik operasi pembagian itu sendiri.

Melalui observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, permasalahan
terhadap pemahaman siswa pada konsep Pembagian di kelas Il ternyata
masih menjadi salah satu permasalahan yang belum terselesaikan. Siswa
masih sering kali lupa bagaimana tata cara mengerjakan pembagian, yang

mana ketika ditanyakan kembali siswa tidak dapat menjawab pertanyaan



atau soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih belum
memahami konsep pembagian secara baik, sehingga mereka tidak dapat
menerapkan konsep tersebut dalam soal - soal yang diberikan. Kondisi ini
menjadikan penelitian ini penting untuk dilaksanakan, dikarenakan
pembagian merupakan materi dasar yang sangat perlu untuk dipahami dan
dimengerti oleh seluruh siswa. Materi pembagian merupakan salah satu
konsep dasar dalam matematika yang akan digunakan dalam berbagai
konsep lainnya, sehingga pemahaman yang baik terhadap konsep ini
sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Sebagai salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penggunaan permainan tradisional sebagai media pembelajaran mulai
dilirik sebagai alternatif yang inovatif dan menyenangkan. Permainan
tradisional merupakan warisan budaya berupa permainan yang telah
diwariskan secara turun - temurun dalam masyarakat pada suatu daerah,
yang memiliki nilai budaya, sejarah, dan sosial yang kuat. Indonesia
memiliki kekayaan permainan tradisional yang sangat beragam, salah satu
contoh permainan tradisional yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
ajar dalam pembelajaran matematika adalah congklak. Permainan ini
melibatkan pembagian jumlah biji ke dalam lubang-lubang congklak, yang
secara tidak langsung mencerminkan konsep pembagian dalam
matematika. Permainan congklak memiliki potensi besar untuk digunakan
sebagai alat pembelajaran karena bersifat interaktif, melibatkan aspek

sosial, dan relevan dengan konteks budaya siswa.



Congklak memiliki keunggulan sebagai media pembelajaran
karena tidak hanya mengajarkan konsep pembagian secara eksplisit, tetapi
juga melatih kemampuan strategi, kerjasama, dan pemecahan masalah.
Selain itu, pengintegrasian permainan tradisional dalam proses
pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap
materi yang diajarkan. Hasil penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis permainan memiliki dampak positif
pada partisipasi siswa, pemahaman konsep, dan hasil akademik secara
keseluruhan. Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi bagaimana
permainan congklak dapat digunakan untuk membantu siswa memahami
konsep pembagian secara mendalam. (Suciyanti dkk., 2024)

Hasil tinjauan latar belakang penelitian lapangan ini dirancang
untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa terhadap konsep pembagian
melalui permainan tradisional congklak di SDN 005 Samarinda Kota kelas
I11 B tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam
pemahaman siswa terhadap materi pembagian secara signifikan, serta
memberikan Kkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran
matematika yang lebih kontekstual dan menyenangkan.

. ldentifikasi Masalah

Hasil analisis latar belakang menunjukkan beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi antara lain.

1. Banyak siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep

dasar pembagian.



2. Metode pembelajaran yang kurang menarik atau monoton.
3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan
materi membuat hambatan pemahaman materi pada siswa.
4. Keterlibatan siswa yang kurang dalam aktivitas pembelajaran.
C. Fokus dan Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki fokus pada pemahaman siswa terhadap
konsep pembagian melalui permainan tradisional congklak di SD Negeri
005 Samarinda Kota kelas 111 B tahun ajaran 2024/2025.

Hasil analisis latar belakang menunjukkan bahwa rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep
pembagian melalui permainan tradisional congklak?

D. Tujuan Penelitian

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap
konsep pembagian melalui permainan tradisional congklak.

E. Kegunaan Penelitian
Mengacu pada tujuan yang ditetapkan, kegunaan dari penelitian ini
sebagai berikut.
1. Teori Teoritis
Penelitian ~ ini  bertujuan  mengembangkan  teori
pembelajaran  matematika melalui  pendekatan permainan

tradisional.



2. Teori Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini berpotensi dalam memperluas wawasan dan
pemahaman tentang penerapan permainan tradisional congklak
sebagai bahan ajar yang optimal dalam meningkatkan
pemahaman akademis siswa terhadap konsep pembagian.
b. Bagi Guru
Penelitian ini memiliki potensi untuk mendukung guru
dalam mengembangkan metode pembelajaran matematika yang
inovatif, Kkhususnya dalam bidang pengembangan media
pembelajaran berbasis budaya lokal.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini memberikan informasi yang dapat menjadi
referensi atau inspirasi dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif di sekolah dasar.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini berpotensi sebagai acuan atau referensi
pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai pemahaman
siswa terhadap konsep pembagian melalui permainan tradisional

congklak.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
Deskripsi konseptual merupakan analisis teoritis variabel penelitian
yang mencakup asumsi, indikator, definisi, dan konsep yang digunakan
dalam mengembangkan panduan pertanyaan penelitian.
1. Pemahaman Siswa
a. Pengertian Pemahaman Siswa
Banyak faktor yang dapat menghambat dan mengganggu
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, yang dapat
menyebabkan kesulitan belajar hingga kegagalan dalam
mencapai tujuan belajar. Oleh karena itu, guru perlu
merancang strategi pembelajaran yang relevan dan tepat dalam
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran, termasuk
mengasah pemahaman siswa melalui pendekatan yang
menarik.
Beberapa ahli memberikan pandangan mereka terkait
pemahaman siswa, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Menurut Benyamin S. Bloom (Magdalena dkk.),
pemahaman merujuk pada kemampuan individu
untuk menginterpretasikan dan mengkomunikasikan
informasi secara efektif melalui bahasa mereka

sendiri.



2) Menurut Duffin dan Simpson dalam (Harefa dkk.,
2022). Pemahaman konsep meliputi tiga aspek:
menjelaskan konsep secara efektif, menerapkan
konsep dalam situasi beragam, dan mengidentifikasi
implikasi konsep.

3) Menurut Hamzah B. dan Satria Koni dalam buku
Pengantar Evaluasi Pendidikan (Riinawati, 2021).
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan
individu untuk menginterpretasikan dan
mengkomunikasikan  pengetahuan yang telah
diterimanya secara mandiri.

4) Menurut Sudjono (Riinawati, 2021), pemahaman
matematis adalah kemampuan mengintegrasikan
pengetahuan matematika ke dalam pemahaman
yang lebih luas. Siswa dianggap memahami jika
mereka berhasil menyerap dan menginternalisasi
materi pelajaran.

5) Menurut (Harefa dkk, 2022) pemahaman konsep
adalah komponen kunci dari kemampuan berpikir

dan beraksi efektif.

Berdasarkan penjelasan para ahli yang telah disampaikan, dapat

disimpulkan bahwa pemahaman siswa yaitu ketika siswa berhasil



menjelaskan kembali materi yang dipelajari dan menerapkannya dalam

praktik.

b. Tingkatan Pemahaman Siswa

Taksonomi Bloom merupakan kerangka hierarkis yang

mengklasifikasikan keterampilan berpikir dari tingkah rendah

hingga tinggi. Seperti yang dikemukakan Bloom (1956),

kemampuan pemahaman merupakan bagian dari domain kognitif

yang dikembangkan oleh Taksonomi Bloom dan pada tahun 2021

direvisi oleh Krathwohl juga para ahli aliran kognitivisme. Adapun

tingkatan pemahaman terbagi ke dalam enam tingkatan, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Mengingat (Remembering), merupakan kemampuan
untuk mempertahankan, atau mengingat informasi dan
pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya.
Memahami (Understanding), merupakan kemampuan
untuk  menginterpretasikan,  menganalisis,  dan
memahami arti dari pengetahuan yang diterima.
Menerapkan (Applying), merupakan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari melalui
kehidupan sehari-hari.

Menganalisis (Analyzing), merupakan kemampuan
untuk menguraikan informasi menjadi bagian - bagian

untuk mengidentifikasi hubungan antar bagian.
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5) Mengevaluasi (Evaluating), merupakan kemampuan

untuk menilai, menganalisis, atau memberikan

penilaian terhadap sesuatu berdasarkan Kriteria tertentu.

6) Menciptakan (Creating), adalah kemampuan dalam

mengembangkan dan menghasilkan suatu hal yang baru

dan unik.

Indikator Pemahaman Siswa

Indikator pemahaman adalah tanda yang digunakan untuk

melihat sejauh mana seseorang memahami suatu konsep atau

materi yang telah dipelajari. Menurut NCTM dalam Harefa

(2020), indikator pemahaman siswa dalam memahami konsep

belajar meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kemampuan menjabarkan konsep secara lisan dan
tertulis,

Kemampuan memberikan contoh dan perbandingan,
Pemanfaatan diagram, simbol, dan modelsebagai
representasi konsep,

Kemampuan mengubah satu bentuk representasi ke
bentuk lain,

Pemahaman terhadap berbagai makna dan
interpretasi konsep,

Kemampuan mengenali sifat - sifat konsep serta

memahami syarat - syarat yang membentuk konsep,
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7) Kemampuan membandingkan dan membedakan
berbagai konsep.
d. Faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa
Proses belajar siswa secara signifikan dipengaruhi oleh dua
faktor penting, yakni faktor internal mencakup aspek-aspek dalam
diri siswa atau pengaruh psikologis, seperti minat, motivasi,
perhatian, dan kesiapan belajar. Dan faktor eksternal mencakup
lingkungan dan kondisi belajar, seperti metode pengajaran yang
digunakan oleh guru, kondisi ruang kelas yang mendukung
kenyamanan belajar, serta pengaruh teman sebaya dalam
lingkungan pergaulan. (Berliana Anggraeni, M. Juliansyah Putra &
Studi, 2024)
2. Konsep Pembagian

a. Pengertian Pembagian
Matematika  merupakan  ilmu  pengetahuan  yang
mempelajari konsep abstrak dan logis tentang bilangan, bentuk,
struktur, dan ruang. Matematika merupakan salah satu bidang
studi yang penting dalam pendidikan, bidang studi ini memiliki
peran dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik di masa kini maupun di masa depan. Namun,
hingga saat ini, banyak siswa yang menganggap matematika
sebagai pelajaran yang sulit dan membebani. Mereka sering kali

merasa tidak senang dengan pembelajaran matematika, hal ini
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menyebabkan banyaknya siswa yang mengalami kesulitan saat
mengerjakan soal - soal matematika. (Prasetyo & Hardjono,
2020)

Dalam bidang matematika, terdapat empat operasi dasar
aritmetika yang menjadi landasan bagi perhitungan dan
pemecahan masalah. Operasi dasar aritmetika adalah suatu
rangkaian proses pengolahan bilangan dengan menggunakan
empat operasi pokok, yaitu penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Operasi ini digunakan untuk
memanipulasi bilangan dan mendapatkan hasil yang diinginkan.
Pembagian merupakan salah satu operasi dasar aritmetika yang
melibatkan pengurangan berulang dengan nilai yang sama dan
tetap, dan dapat dianggap sebagai kebalikan dari perkalian.
(Sholihah dkk., 2024)

Pembagian menurut Heruman (Leby dkk, 2023) kebalikan
dari perkalian. Pembagian dapat dipandang sebagai proses
pengurangan Yyang dilakukan secara berulang. Pembagian
menjadi salah satu bagian dari operasi dasar matematika yang
melibatkan penguraian suatu jumlah menjadi bagian - bagian
yang sama. Dalam konteks pendidikan, konsep pembagian
berperan kunci dalam mengembangkan kemampuan kognitif

siswa, terutama dalam pemikiran logis dan analitis.
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Pembagian menurut Yurniwati (2019), dalam buku
Pembelajaran  Aritmatika Di  Sekolah  Dasar yaitu
pengelompokan benda - benda menjadi beberapa kategori

dengan jumlah yang sama.

-
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Gambar 2.1 Konsep Pembagian

Peristiwa tersebut dapat dimodelkan secara matematika

sebagai 8 : 4.

Konsep pembagian sebagai salah satu operasi dalam

perhitungan bilangan merupakan bagian dari kajian elemen

bilangan. (Khomaria & Robandi, 2023). Dalam operasi pembagian,

penting untuk membangun koneksi antara simbol matematika

dengan konsep pembagian yang seimbang. Yurniwati, (2019)

b. Jenis-jenis Pembagian

Pembagian merupakan salah satu operasi dasar aritmetika
yang memiliki peran penting dalam matematika. Terdapat
beberapa jenis pembagian yang perlu dipahami. Secara spesifik,

jenis - jenis pembagian dalam matematika meliputi:
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1) Pembagian Bersusun (Porogapit), merupakan teknik
pembagian dengan bantuan garis untuk mengapit
pembagi dan angka yang dibagi.

2) Pembagian Bilangan Bulat, pembagian ini meliputi
pembagian bilangan bulat positif atau dua bilangan
bulat negatif yang menghasilkan bilangan bulat positif.

3) Pembagian Bilangan Pecahan, merupakan operasi
pembagian dengan dua bagian: pembilang dan
penyebut. Pemahaman yang tepat terhadap jenis-jenis
pembagian ini sangat penting untuk mengembangkan
kemampuan operasional matematika dan menyelesaikan
masalah yang lebih kompleks.

3. Permainan Tradisional Congklak
a. Pengertian Permainan Tradisional Congklak

Permainan tradisional dapat dikategorikan sebagai bagian
penting dari budaya dan warisan bangsa yang perlu
dilestarikan. Permainan ini tidak hanya mengembangkan
keterampilan motorik dan kognitif, lebih lanjut, hal ini
memperkuat nilai - nilai sosial yang mencakup kerja sama,
komunikasi, dan sportivitas. Menurut Subagyo dalam (Ridwan
& Azhim, 2022), permainan tradisional salah satu jenis
permainan yang tumbuh dan dimainkan oleh kalangan anak-

anak dalam komunitas masyarakat, serta mengandung nilai-
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nilai karakter yang berasal dari lingkungan tersebut. Menurut
Fajarwati & Nugrahanta (2022), permainan tradisional
merupakan fenomena budaya yang berkembang di suatu
wilayah tertentu. Aktivitas permainan ini memiliki dimensi
budaya dan historis yang signifikan. Permainan tradisional
adalah contoh ekpresi budaya masyarakat yang ditransmisikan

secara generasi.

Gambar 2.2 Permainan Tradisional Congklak

Permainan congklak merupakan bagian dari warisan
budaya yang menggunakan alat berbentuk perahu dengan
panjang 30-50 cm, terbuat dari kayu atau plastik. Alat ini
memiliki cekungan - cekungan di bagian tengah yang
berfungsi sebagai tempat menyimpan benda kecil contohnya
kewuk (cangkang kerang laut berbentuk oval), biji-bijian
seperti biji sirsak, biji asam, dan biji sawo, ataupun kerikil.
Setiap cekungan biasanya diisi dengan 5 - 7 biji, bergantung
pada jumlah cekungan di salah satu sisi papan congklak.

Permainan  congklak  merupakan  aktivitas  yang

menyenangkan bagi dua pemain, baik anak - anak berusia 4 - 5
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tahun ataupun orang dewasa, dengan pemain anak perempuan
sebagai mayoritas, meskipun begitu anak laki-laki juga
menikmatinya. Strategi permainan ini bergantung pada
pemilihan jumlah biji yang tepat pada cekungan, dan
permainan berakhir ketika semua biji habis diambil. (Arlianda
dkk., 2022)

b. Tujuan Permainan Congklak

Adapun tujuan dari permainan congklak meliputi
perkembangan sosial dan perkembangan emosi.

Perkembangan sosial yang meliputi, anak memiliki
kemampuan dalam mengelola emosi dan mengekspresikan
perasaan sosial yang positif dan sesuai.

Perkembangan emosi yang meliputi, anak dapat
mengutarakan perasaan senang/gembira, marah, sedih, dan takut
dengan cara yang wajar. Program pengembangan nilai-nilai
sosial emosional terdiri dari tiga lingkup pengembangan, antara
lain.

1) Kesadaran diri.

Anak menunjukkan kesadaran diri  melalui
perkembangan kemampuan mengenali dan
mengungkapkan kemampuan pribadi, mengakui dan
mengelola emosi, serta berinteraksi sosial yang

harmonis.
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2) Rasa Tanggung Jawab
Anak menunjukkan rasa tanggung jawab dengan
mengembangkan kemampuan mengakui hak-hak
pribadi, mematuhi peraturan, mengatur diri, dan
bertanggung jawab atas perilakunya untuk kepentingan
bersama.
3) Perilaku Prososial
Anak menunjukkan sikap pro sosial yang kuat
melalui  kemampuan berinteraksi dengan kawan
sebayanya, mengerti dan menanggapi emosi orang lain,
menghargai keberagaman pendapat dan hak individu,
berbagi, serta menunjukkan sikap kerja sama, toleransi
dan kesopanan.
c. Manfaat Permainan Congklak
Permainan congklak memiliki manfaat dalam mendukung
perkembangan berbagai aspek seperti;
1) Sosial-Emosional
a) Menunjukkan ketersediaan berpartisipasi dalam
kegiatan bermain dengan teman.
b) Menampilkan reaksi emosi yang tepat dalam
situasi bermain.
c) Mengerti dampak pelanggaran terhadap aturan

permainan.
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d) Mengembangkan kemampuan anak memahami
aturan bermain.

e) Menunjukkan perilaku pro-sosial melalui kerja
sama dan berbagi.

f) Menunjukkan perilaku toleran dan empati dalam

interaksi sosial.

2) Kognitif:

a)

b)

d)

f)

9)

Menunjukkan kegiatan yang memiliki sifat
penjelajahan.

Menyelesaikan permasalahan yang sederhana.
Mengaplikasikan pengalaman dan pengetahuan
dalam situasi yang berbeda.

Menunjukkan kemampuan berpikir luar kotak
dalam pemecahan masalah.

Mengidentifikasi perbedaan berdasarkan
karakteristik ukuran.

Memahami hubungan penyebab dan dampak dalam
konteks lingkungan sekitar.

Mengidentifikasi ragam jenis simbol huruf

konsonan dan vocal.
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3) Fisik dan Motorik:

a) Meningkatkan fleksibilitas, keseimbangan, dan
kelincahan ~ melalui  gerakan  tubuh  yang
terkoordinasi.

b) Mengintegrasikan gerakan mata, kaki, tangan, dan
kepala untuk meningkatkan koordinasi.

c) Berpartisipasi dalam permainan fisik dengan
mematuhi peraturan yang berlaku.

d) Mengembangkan kemampuan motorik bilateral
(tangan kanan dan kiri)

e) Mengembangkan kemampuan eksploratif melalui
media dan kegiatan yang beragam.

Persiapan Tempat, Pemain, dan Waktu Bermain

Permainan ini dirancang untuk anak-anak berusia 5 hingga
6 tahun dan dapat dimainkan oleh anak laki - laki, perempuan,
atau secara campuran. Permainan dapat dilakukan di dalam
atau di luar ruangan, asalkan permukaan lantainya rata untuk
menjaga kenyamanan dan keselamatan. Durasi permainan
berkisar antara 15 hingga 30 menit, sehingga cocok untuk
menjaga konsentrasi anak dalam rentang waktu yang ideal.
Permainan ini membutuhkan minimal dua orang pemain yang
bermain secara berpasangan, sehingga mendorong interaksi

sosial dan kerja sama di antara anak - anak.
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e. Alat dan Bahan

1) Papan Congklak: Terbuat dari kayu atau plastik
berbentuk oval menyerupai perahu, terdiri dari 7 lubang
sejajar pada sisi kiri dan sisi kanan serta dua lubang
dengan ukuran besar pada kedua ujungnya sebagai
pusat pengumpulan dan penyimpanan biji.

2) Biji-bijian atau Batu Kerikil: Digunakan untuk mengisi
lubang-lubang pada papan congklak. Jenis biji yang
dipakai biasanya berupa biji buah sawo, batu kerikil,
kewuk yaitu cangkang kerang laut bentuk oval, atau

biji buah sirsak.

f. Aturan Permainan

1) Jumlah Pemain: Permainan congklak dimainkan oleh

2)

3)

4)

minimal dua orang atau secara berpasangan.

Kejujuran dan Sportivitas: Permainan ini mengutamakan
kejujuran dan menjunjung tinggi sportivitas.

Pengawasan Antar Pemain: Setiap pemain berhak
mengingatkan pemain lain jika terjadi kesalahan,
kecurangan, atau pelanggaran aturan.

Urutan Bermain: Permainan dimulai setelah dilakukan
undian (swit) untuk menentukan pemain yang berhak
memulai terlebih dahulu. Pemain pertama akan mengisi

lubang lumbungnya dengan kerikil/biji-bijian satu per satu
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sambil berkeliling papan congklak, kecuali lubang lumbung
lawan.

5) Penghentian Giliran: Terjadi perhentian sementara dalam
permainan saat pemain memasukkan kerikil atau biji-bijian
ke dalam lubang yang tidak berisi.

6) Akhir Permainan: Permainan berakhir ketika tidak ada lagi
kerikil atau biji-bijian yang harus dibagikan

7) Kesabaran: Pemain harus menunggu giliran bermain sesuai
urutan.

8) Sportivitas dalam Kekalahan dan Kemenangan: Pemain
harus berbesar hati jika lawan memperoleh lebih banyak
biji-bijian, dan menerima hasil permainan tanpa
menunjukkan emosi berlebihan.

9) Penentuan Pemenang: Pemain yang memiliki jumlah
kerikil/biji-bijian terbanyak di lumbungnya dinyatakan
sebagai pemenang.

10) Semangat Bermain: kemenangan atau kekalahan adalah hal
biasa dalam permainan. Setiap pemain diharapkan
menerima hasil dengan lapang dada.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Fajriyah dan Maharbid
pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Etnomatematika

Congklak Terhadap Pemahaman Konsep Materi Pembagian Siswa
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Kelas Il SDN Teluk Pucung III”. Metodologi penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini yaitu penelitian Kkuantitatif
eksperimen. Penelitian ini membuktikan bahwa etnomatematika
congklak meningkatkan pemahaman konsep pembagian siswa kelas
Il SDN Teluk Pucung Il dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian penerapan etnomatematika permainan congklak
merupakan salah satu strategi alternatif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Siregar, Solfitri, Roza
pada tahun 2023 dengan judul “Pengenalan Konsep Operasi Hitung
Bilangan Melalui Permainan Congklak Dalam Pembelajaran
Matematika”.  Metodologi penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Hasilnya menyatakan
bahwa permainan congklak berpotensi sebagai sarana pembelajaran
matematika untuk memperkenalkan operasi bilangan dasar dan
melestarikan warisan budaya Indonesia.

. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Suciyanti, Maulidina, Sari,
Utami, dan Anastasya pada tahun 2024 dengan judul “Matematika
Realistik Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Konsep
Pembagian di Sekolah Dasar melalui Pemainan Congklak”.
Metodologi penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitumetode library research. Data dikumpulkan melalui data

artikel dan jurnal. Hasil penelitian menunjukkan penerapan
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matematika realistik melalui permainan congklak terbukti efektif
meningkatkan pemahaman konsep pembagian siswa di sekolah

dasar.

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan yang
signifikan. Kesamaannya terletak pada penggunaan permainan
tradisional congklak, fokus pada pemahaman konsep pembagian, dan
lingkungan penelitian di sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada
fokus penelitian, tingkat kelas, lokasi penelitian, dan metode

penelitian.

C. Alur Pikir

Pembagian termasuk dalam lingkup aritmetika dasar matematika
yang memiliki peran penting untuk membentuk kemampuan berpikir kritis
juga logis, dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Namun
beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Fajriyah & Maharbid, 2023) dan
(Suciyanti dkk., 2024) menunjukan bahwa siswa kurang memahami
konsep dari pembagian itu sendiri akibat kurangnya pemaparan dan media
ajar yang diterapkan oleh guru, mengakibatkan pembelajaran menjadi
kurang menarik, dan membuat siswa menjadi tidak fokus dalam menyimak
materi.

Permainan tradisional congklak menjadi salah satu pendekatan
yang efektif, menyenangkan juga bermakna dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap konsep pembagian. Melalui pendekatan ini,

siswa diperkenalkan pada konsep pembagian secara realistik dan
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interaktif, pendekatan ini juga mendorong siswa berpikir Kritis dan
strategis dalam mengalokasikan biji-bijian pada lubang di papan congklak.

Dalam penelitian ini, peneliti berkeinginan menganalisis
pemahaman siswa terkait konsep pembagian melalui permainan tradisional

congklak. Berikut ini adalah bagan alur pikir dalam penelitian ini.

Alur Pikir

— Pemahaman Siswa |

= Konsep Pembagian |

— Permainan Tradisional Congklak

4 )
Alasan melakukan penelitian untuk mengetahui,

1. Kemampuan siswa dalam memahami konsep

pembagian sebelum menggunakan congklak

2. Kemampuan siswa dalam memahami konsep

pembagian melalui permainan congklak

3. Ketepatan penggunaan permainan congklak dalam
pembelajaran konsep pembagian untuk memperkuat
pemahaman siswa

- J

_' Analisis pemahaman siswa terhadap konsep pembagian
melalui permainan tradisional congklak

Hasil analisis pemahaman siswa terhadap konsep
pembagian melalui permainan tradisional congklak

Gambar 2.3 Alur Pikir
D. Pertanyaan Penelitian
Adapun penelitian ini membentuk beberapa pertanyaan penelitian

sebagai berikut:
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1) Bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep pembagian sebelum
menggunakan permainan tradisional congklak?

2) Bagaimana penerapan permainan tradisional congklak dalam
pembelajaran konsep pembagian?

3) Apakah permainan tradisional congklak dapat meningkatkan

pemahaman siswa terhadap konsep pembagian?



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yang dirancang untuk menganalisis Pemahaman Siswa Kelas 111
B Tahun Ajaran 2024/2025 di SD Negeri 005 Samarinda Kota Mengenai
Konsep Pembagian Melalui Penerapan Permainan Tradisional Congklak.
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang tidak dapat diukur
atau dianalisis dengan prosedur statistik atau metode kuantitatif lainnya,
melainkan lebih berfokus pada penggambaran yang mendalam dan
kompleks. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha untuk menggali dan
memahami pandangan serta pengalaman responden melalui kata-kata dan
laporan yang detail, serta melakukan studi dalam konteks yang alami.

Karakteristik penelitian kualitatif adalah deskriptif, di mana analisis
yang dilakukan cenderung bersifat induktif, menekankan pada proses dan
makna yang terkandung dalam data yang diperoleh. Dalam konteks ini,
peneliti berperan sebagai instrumen utama, sehingga penting bagi peneliti
untuk memiliki pemahaman teori yang mendalam dan wawasan yang luas.
Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan yang
relevan, menganalisis data dengan tepat, dan mengkonstruksi objek

penelitian dengan cara yang lebih jelas dan informatif. (Murdiyanto, 2020)
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B. Lokasi/tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 005 Samarinda Kota yang
beralamatkan di jalan Aminah Syukur, Kelurahan Karang Mumus,
Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2025
hingga Maret 2025 pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
C. Sumber Data
Ibrahim (Haryoko dkk, 2020) mengemukakan bahwa data
penelitian dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumber data utama,
sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber data tambahan. Data
primer merupakan informasi, fakta, dan realitas yang secara langsung
terkait dengan penelitian dan memiliki kaitan yang jelas. Data ini disebut
sebagai data utama karena memegang peranan penting dalam menentukan
keberhasilan suatu penelitian. Sedangkan data sekunder merupakan
informasi, fakta, dan realitas yang terkait dengan penelitian, tetapi tidak
secara langsung. Data ini berfungsi sebagai bahan pendukung yang relevan
dengan data primer dan dapat berupa dokumen, catatan lapangan, atau

sumber lain yang terkait.
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Sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas I11 B di

SD Negeri 005 Samarinda Kota, yang dipilih menggunakan teknik

purposive sampling.

Dana P. Turner (Ksanjaya & Rahayu, 2022)

mengatakan bahwa purposive sampling adalah cara mengambil sampel

berdasarkan karakteristik individu yang cocok untuk penelitian. Sumber

data wawancara dalam penelitian ini adalah 6 siswa dengan kriteria

tertentu.
Tabel 3.1 Kriteria Responden
Jumlah
No | Kiriteria Responden Alasan Pemilihan Keterangan
Siswa
Siswa yang belum Untuk menilai seberapa
mencapai standar besar kontribusi metode
Kriteria Ketercapaian | permainan tradisional Berdasarkan
1 | Tujuan Pembelajaran | congklak terhadap 3 hasil
(KKTP) dalam peningkatan observasi
memahami konsep pemahaman konsep
pembagian siswa
Siswa yang mencapai | Untuk mengkaji
standar Kriteria efektivitas metode
Berdasarkan
Ketercapaian Tujuan | permainan tradisional
2 1 hasil
Pembelajaran (KKTP) | congklak dalam
observasi

dalam memahami

konsep pembagian

meningkatkan

pemahaman siswa yang
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memiliki kemampuan

akademik rata-rata

Siswa yang mencapai
tingkat kemampuan
3 | memahami konsep
pembagian yang

tinggi

Untuk memvalidasi
bahwa metode
permainan tradisional
congklak dapat
memberikan hasil yang
optimal pada siswa

yang telah memiliki

Berdasarkan

hasil

observasi

pengetahuan akademik

yang baik

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan proses pengumpulan data yang
komprehensif untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
bagaimana siswa memahami konsep pembagian melalui permainan
tradisional congklak. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti
menggabungkan tiga metode pengumpulan data, yaitu tes tertulis,
wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Tes tertulis
memungkinkan peneliti memantau perkembangan pemahaman siswa
terhadap materi pembagian, wawancara memungkinkan peneliti untuk

menggali wawasan tentang pemikiran juga pengalaman siswa, dan
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dokumentasi menyediakan catatan dan bukti tertulis untuk mendukung
temuan. Dengan menggabungkan ketiga metode ini, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lengkap dan akurat tentang pemahaman
siswa terhadap konsep pembagian melalui congklak.

a. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan salah satu instrumen penelitian yang
dapat digunakan untuk mengukur berbagai aspek, seperti
pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek
penelitian. Tes ini dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar
kerja, atau sejenisnya yang dirancang untuk mengevaluasi
kemampuan subjek penelitian. Dalam hal ini, lembar intrumen
tes berisi soal-soal yang terdiri dari butir-butir soal yang
spesifik.

Penelitian ini menggunakan tes prestasi atau achievement
test, yang khusus digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman seseorang setelah mempelajari materi.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data kualitatif yang
menyertakan interaksi verbal antara peneliti dan partisipan
untuk memperoleh data yang mendalam dan akurat. Kreativitas
dan kemampuan analistis menjadi faktor kunci dalam
menghasilkan data yang reliable melalui wawancara.

Wawancara sebagai metode penelitian memerlukan desain
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pertanyaan yang sistematis, kemampuan mengumpulkan data
dan menganalisis jawaban secara objektif.

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur.
Dalam metode ini, pertanyaan - pertanyaan yang akan diajukan
telah ditentukan sebelumnya dalam kerangka tematik tertentu.
Namun, pertanyaan - pertanyaan tersebut tidak harus disusun
secara berurutan atau dalam bentuk kalimat yang kaku,
sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi lebih
dalam dan mendapatkan informasi yang mendalam dari
responden.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data sekunder yang
memerlukan evaluasi kredibilitas dan validitas untuk
memastikan keakuratan informasi. Dokumentasi berupa
kumpulan catatan dan rekaman kejadian yang telah berlalu,
dibuktikan melalui gambar, ataupun tulisan. Dokumen yang
akan dikumpulkan merupakan dokumen - dokumen terkait
proses pembelajaran matematika materi pembagian. Dokumen
tersebut berupa absensi, nilai, dan keseluruhan kegiatan

pembelajaran.
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2. Instrumen Penelitian

Penelitian ini mengandalkan tiga instrumen pengumpulan data:
pedoman tes tertulis, pedoman wawancara, dan pedoman

dokumentasi.

E. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas
melalui triangulasi teknik, yang memiliki tujuan untuk memastikan
keakuratan dan kepercayaan data melalui perbandingan dari berbagai
sumber, metode, dan perspektif. Pada penelitian ini, keabsahan data diuji
melalui triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan hasil ters
tertulis, wawancara, dan dokumen dari sumber yang sama untuk
memberikan gambaran yang komprehensif serta meminimalkan kesalahan

penelitian. (Alfansyur & Mariyani, 2020)

Triangulasi
Teknik

Tes Tertulis Wawancara Dokumentasi

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik
F. Teknik Analisis Data
Sebagaimana dikemukakan oleh Mathew B. Miles, seorang
psikologi perkembangan, dan Michael Huberman, seorang ahli pendidikan

dari University of Geneva, Swiss (Miles & Huberman, 1992), analisis
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kualitatif merupakan metode pengolahan data yang berupa kata-kata,
bukan angka. Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan model
interaktif yang terdiri dari tiga tahap. Pertama, reduksi data untuk
mengidentifikasi informasi penting dari hasil pengumpulan data. Kedua,
penyajian data untuk memvisualisasikan informasi tersebut. Terakhir,
penarikan simpulan dan verifikasi untuk memastikan keakuratan dan
validitas hasil penelitian. Model ini memungkinkan peneliti memahami
data secara mendalam dan sistematis, sehingga menghasilkan kesimpulan

yang kuat dan dapat diandalkan.

Penyajian data /
display data

|

a | Denarik: agi
Reduksi data/ | | Penarikan Kesimpulan/

- ol vertfication

r

| Pengumpulan Data

reduction

Gambar 3.2 Komponen Analisis Data

a. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses sistematis untuk menyederhanakan
dan mengabstrak data kualitatif yang kompleks menjadi bentuk yang
lebih ringkas dan mudah dipahami. Berdasarkan pendapat Patilima
(2004), reduksi data melibatkan pemilihan, pemusatan perhatian, dan
transformasi data dari catatan yang ada. Proses ini berlangsung secara

terus - menerus selama pengumpulan data berlangsung, sehingga
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memungkinkan peneliti memfokuskan pada informasi yang paling
relevan dan penting. Melalui reduksi data, kumpulan data yang besar
dapat disusun menjadi uraian singkat yang jelas, sehingga
memudahkan analisis dan pengambilan kesimpulan. Data yang tidak
relevan atau tidak penting akan dihilangkan, sehingga meningkatkan
efisiensi dan akurasi analisis

. Penyajian Data (data display)

Analisis melalui penyajian data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman merupakan kumpulan informasi tertata yang memberikan
proses simpulan dan tindakan sebagai tahap akhir dalam penelitian
kualitatif. Pada tahap ini, data yang telah direduksi dan dianalisis
kemudian disajikan dalam bentuk yang jelas dan sistematis. Penyajian
data ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, seperti uraian singkat
yang menggambarkan temuan utama, bagan atau diagram yang
memvisualisasikan hubungan antar data, serta flowcard yang
mengilustrasikan proses atau alur temuan. Selain itu, penyajian data
juga dapat melibatkan analisis hubungan antar kategori untuk
memperjelas pola dan tren yang muncul dari data. Dengan demikian,
penyajian data ini memungkinkan peneliti untuk menarik simpulan
yang akurat dan mengambil tindakan yang tepat berdasarkan temuan

penelitian.
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c. Penarikan Simpulan

Analisis data melalui penarikan simpulan yaitu ringkasan dari
penelitian yang diperoleh melalui analisis data. Simpulan penelitian
harus memiliki koneksi yang kuat dengan fokus, tujuan dan temuan
penelitian, sehingga memastikan keselarasan dan keakuratan hasil
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, simpulan adalah jawaban dari
rumusan  masalah  juga  pertanyaan  penelitian  dengan
mempertimbangkan hubungan antara apa, bagaimana, mengapa dan

hasilnya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan data yang diperoleh secara langsung
dari lapangan, yang menjelaskan keadaan sebenarnya sebagaimana
mestinya. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan tes tertulis dengan
metode pengurangan berulang sebelum mengadakan tes tertulis dengan
pendekatan permainan congklak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
banyak siswa yang masih kesulitan memahami cara menyelesaikan soal
pembagian menggunakan metode pengurangan berulang. Meskipun telah
diberikan penjelasan berulang kali, masih ada siswa yang memperoleh
nilai di bawah standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP).

Setelah menerapkan pendekatan permainan congklak, peneliti
menemukan bahwa pemahaman siswa terhadap langkah-langkah
pembagian mengalami peningkatan yang signifikan. Seluruh siswa dapat
memahami dan menerapkan konsep pembagian dengan baik pada papan
congklak. Dalam dua kali penjelasan, seluruh siswa kelas Il B berhasil
memahami materi yang disampaikan dan dapat mengerjakan soal dengan
benar.

Penggunaan congklak dalam pembelajaran konsep pembagian
terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Melalui

pendekatan permainan ini, siswa dapat lebih cepat memahami dan
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menguasai konsep pembagian yang diajarkan, sehingga menunjukkan
bahwa permainan congklak merupakan metode yang efektif dalam

pembelajaran matematika, khususnya dalam konsep pembagian.

. Pembahasan Dan Temuan

Penelitian ini berfokus pada permasalahan yang telah diidentifikasi
pada bab I, yaitu mengenai pemahaman siswa terhadap konsep pembagian.
Penelitian ini menggunakan metode triangulasi yang mencakup tiga teknik
pengumpulan data, yaitu tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Fokus
analisis ditujukan kepada 26 siswa-siswi kelas Il B pada tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini bersifat kualitatif, yang berarti bahwa data yang
dihasilkan berupa deskripsi yang mendalam.

Dalam proses analisis, peneliti melakukan beberapa langkah
penting, dimulai dengan menyusun daftar soal cerita pembagian dan
pedoman pertanyaan wawancara untuk mengumpulkan data yang relevan.
Untuk mengevaluasi pemahaman siswa-siswi dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi pembagian, peneliti mengikuti
beberapa tahapan yang sistematis. Pertama, peneliti menyusun dua daftar
soal cerita pembagian yang berbeda untuk digunakan dalam tes.
Selanjutnya, pada minggu pertama peneliti melaksanakan tes dengan
penjelasan yang sesuai dengan buku pedoman sekolah. Pada minggu
kedua, peneliti melakukan tes yang sama, namun dengan penjelasan yang
melibatkan permainan congklak sebagai metode pembelajaran. Setelah

kedua tes dilaksanakan, peneliti kemudian menilai perbedaan hasil antara
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kedua tes tersebut. Selain itu, peneliti juga menyusun draft pertanyaan
wawancara yang didasarkan pada sumber-sumber yang telah dibahas di
bab Il. Wawancara dilakukan dengan 6 siswa kelas Il B yang telah dipilih
berdasarkan kriteria responden, untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut
mengenai pemahaman mereka. Terakhir, peneliti mengumpulkan
dokumentasi yang relevan selama proses tes pembagian dan wawancara,
guna melengkapi data yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut.
1. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 111 B SD Negeri 005
Samarinda Kota pada tahun ajaran 2024/2025 pada mata pelajaran
Matematika yang berfokus terhadap materi Pembagian. Dalam
upaya mengetahui efektivitas penggunaan congklak terhadap
pemahaman siswa pada konsep pembagian, Peneliti menggunakan
dua metode pembelajaran yang berbeda yaitu; (1) Pembagian
dengan metode pengurangan, (2) Pembagian dengan menggunakan
pendekatan permainan congklak.
Sesuai dengan fokus penelitian yaitu “Analisis Pemahaman
Siswa Terhadap Konsep Pembagian Melalui Permainan Congklak
di Kelas III SD Negeri 005 Samarinda Kota”, pembahasan
disederhanakan dan dijabarkan menjadi tiga subfokus yaitu; (1)
Pengembangan Pemahaman Konsep Pembagian, (2) Pembelajaran
Praktis dan Media Interaktif, (3) Congklak Sebagai Alat

Visualisasi. Tiga sub-fokus ini bertujuan untuk menjelaskan
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hubungan antara pemahaman konsep pembagian yang dimiliki oleh
siswa kelas Il B dengan penerapan permainan tradisional
congklak sebagai  media pembelajaran yang ditemukan di
lapangan.

a. Pengembangan Pemahaman Konsep Pembagian

Pengembangan menurut Psikologi Pendidikan merupakan
serangkaian langkah atau fase yang menunjukkan peningkatan
atau pertumbuhan menuju kemajuan. Pertumbuhan merujuk
pada peningkatan dalam jumlah, ukuran, dan signifikasi suatu
hal. Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia (KBBI),
perkembangan di artikan sebagai proses pembangunan. Dalam
Bahasa Indonesia, kata “mengembangkan” berarti memperluas
atau memperbesar, serta menjadikannya lebih lengkap. (Ninda,
2023)

Konsep pembagian merupakan materi fundamental yang
harus dipahami oleh siswa di tingkat sekolah dasar. Namun,
banyak siswa, terutama di kelas Il B, yang masih kesulitan
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan konsep
pembagian ini. Masalah ini disebabkan oleh penerapan model
pembelajaran yang monoton dan kurang menarik, di mana guru
lebih  sering menggunakan metode ceramah untuk

menyampaikan materi. Oleh karena itu, penggunaan permainan
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congklak sebagai pendekatan dalam pembelajaran matematika
menjadi salah satu alternatif yang dilirik.

Siswa kelas Il B menunjukkan  kemajuan yang
signifikan dalam pemahaman mereka mengenai konsep
pembagian setelah menerapkan pendekatan pembelajaran
melalui permainan congklak. Hal ini tercermin dari hasil tes
tertulis yang menunjukkan bahwa tidak ada siswa dari
kelas 11l B yang memperoleh nilai di bawah standar Kriteria
Ketercapaian ~ Tujuan  Pembelajaran  (KKTP)  setelah
menggunakan congklak sebagai metode pembelajaran. Hal
ini didukung oleh (Fajriyah & Maharbid, 2023) yang
menyatakan bahwa congklak memberikan pengaruh dalam
hasil uji t dengan nilai taraf nilai signifikansi yaitu 0,00 < 0,05.

Selain itu, siswa juga mengindikasikan bahwa mereka
merasa lebih mudah dalam menyelesaikan soal pembagian
dengan menggunakan teknik berhitung yang melibatkan
congklak, menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan
yang baik dalam berpikir dan menyelesaikan masalah ketika
menggunakan congklak. Permainan ini dapat dipahami dengan
mudah oleh siswa kelas Ill B, sehingga memfasilitasi proses
berpikir kritis dalam menganalisis soal cerita. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan permainan ini
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telah  memberikan dampak positif dalam pengembangan
siswa memahami konsep pembagian.
Pembelajaran Praktis Dan Media Interaktif

Dalam KBBI, istilah “praktis” memiliki dua makna utama:
pertama, “berdasarkan praktik™ atau tindakan nyata, dan kedua
“mudah dan senang digunakan”. Secara ringkas sesuatu yang
praktis adalah yang efisien dan mudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu “interaktif” merujuk pada
sifat saling melakukan aksi, berhubungan, dan aktif satu sama
lain.

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan
interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh peran guru, yang tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga lebih dari itu. Hamalik
menyatakan bahwa pemahaman tentang media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan minat dan
motivasi baru bagi siswa. Menurut Asnawir, salah satu faktor
penting dalam pengajaran adalah media pembelajaran, yang
harus dikuasai oleh guru agar mereka dapat menyampaikan
materi dengan baik, efektif, dan berhasil. (Wulandari dkk.,

2023)
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Siswa kelas 111 B menunjukkan tingkat antusias yang sangat
tinggi ketika akan memulai pembelajaran yang melibatkan
permainan congklak. Rasa penasaran dan ketertarikan mereka
terhadap metode pendekatan ini berhasil menciptakan suasana
kelas yang lebih dinamis dan aktif dibandingkan dengan
suasana kelas sebelumnya. Siswa menjadi lebih berani
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan,
sehingga interaksi dalam kelas meningkat.

Permainan congklak memiliki manfaat dalam mendukung
perkembangan aspek sosial dan emosional anak. Dalam
konteks ini, siswa menunjukkan kesediaan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan belajar yang dilakukan sambil bermain bersama
teman-teman mereka. Selain itu, mereka juga menunjukkan
sikap toleran dan empati dalam interaksi sosial. Hal ini terlihat
ketika mereka membantu teman yang masih kesulitan
memahami cara berhitung dengan benar menggunakan
congklak. Selain itu, penggunaan congklak sangat sesuai untuk
pembelajaran konsep pembagian, dikarenakan dengan
menggunakan permainan congklak materi yang diajarkan
menjadi lebih mudah dipahami dan proses pembelajaran terasa
lebih menyenangkan juga lebih aktif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan

congklak menjadikan proses pembelajaran lebih praktis dan



43

interaktif. Hal ini disebabkan oleh cara pembagian yang mudah
dipahami sehingga siswa dapat dengan cepat mengerti konsep
yang diajarkan. Selain itu, permainan congklak juga
memberikan dampak langsung yang positif bagi siswa, karena
mereka dapat menerapkan langsung apa yang dipelajari.
Penjelasan materi pun menjadi lebih sederhana dan jelas, tanpa
melalui proses yang rumit, sehingga memudahkan siswa dalam
memahami informasi yang diberikan.
Congklak Sebagai Alat Visualisasi

Harsalinda menyatakan bahwa visualisasi adalah metode
pembelajaran yang memungkinkan suatu konsep materi terlihat
secara nyata melalui indera penglihatan. Arsyad menambahkan
bahwa materi yang akan disampaikan dapat disajikan dalam
bentuk gambar, ilustrasi, grafik, bagan, atau sketsa. Pendidikan
visualisasi merupakan metode simulasi yang dibuat dan
dipresentasikan melalui media untuk memberikan tampilan
tertentu. Tujuan dari visualisasi materi pembagian melalui
permainan tradisional congklak adalah untuk membantu siswa
memahami konsep pembagian. (Armansyah dkk, 2020)

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan congklak
membuat siswa tidak kesulitan dalam memahami dan
melakukan pembagian. Penggunaan congklak membantu

untuk memahami konsep pembagian dengan lebih cepat dan
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juga meningkatkan kemampuan dalam mengingat konsep.
Selain itu, melalui analisis terhadap soal - soal pembagian yang
disajikan dengan pendekatan permainan congklak, siswa
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menjawab
soal - soal pembagian, bahkan untuk angka yang cukup tinggi,
jika dibandingkan dengan soal pembagian yang mereka
kerjakan sebelumnya.

Siswa dapat mengimplementasikan cara melakukan
pembagian dengan benar menggunakan permainan congklak.
Salah satu contoh soal cerita yang diberikan seperti “Annisa
membuat 35 gorengan. Semua gorengan itu akan dibungkus ke
dalam 5 plastik dengan jumlah sama banyak. Berapa banyak
gorengan yang dibungkus pada masing-masing plastik?”, siswa
dapat menganalisis bahwa operasi pembagian yang dimaksud
adalah 35:5. Untuk mempraktikkan hal ini, siswa menyiapkan
35 biji-bijian dan mulai membaginya secara merata ke dalam 5
lumbung kecil pada papan congklak. Setelah proses pembagian
selesai, siswa kemudian menghitung jumlah biji yang terdapat
pada masing-masing lumbung. Hasil dari perhitungan ini akan
memberikan mereka jawaban yang tepat untuk soal yang telah
diajukan, sehingga mereka dapat melihat secara langsung
bagaimana konsep pembagian diterapkan dalam konteks yang

lebih nyata.
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa congklak tidak hanya
sekedar permainan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat
visualisasi yang efektif dalam berbagai konteks. Congklak
dapat merepresentasikan visual dari konsep matematika, tidak
hanya di dalam materi pembagian saja tetapi juga dalam materi
penjumlahan, pengurangan, ataupun perkalian. Setiap lumbung
pada papan dan biji yang digunakan dapat mewakili angka atau
nilai tertentu, dan siswa selaku pemain dapat melihat secara
langsung bagaimana angka-angka tersebut berubah seiring
dengan permainan berlangsung, serta dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam menghadapi berbagai tingkat
kesulitan soal.

Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang erat dengan penelitian-
penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam kajian pustaka
pada BAB Il, khususnya penelitian yang dilakukan oleh
(Fajriyah & Mabharbid, 2023; Suciyanti dkk., 2024). Kedua
penelitian tersebut menegaskan bahwa permainan congklak
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, terutama
dalam konteks pembelajaran matematika.

Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang melibatkan
permainan congklak, siswa tidak hanya dapat memahami

materi pembagian dengan lebih baik, tetapi juga mengalami
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peningkatan dalam keterampilan berpikir mereka, yang dapat
dikategorikan dari tingkat rendah hingga sedang sesuai dengan
teori taksonomi Bloom. Penggunaan congklak sebagai media
pembelajaran terbukti efektif dalam membantu siswa menjadi
lebih cepat dan lebih baik dalam mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, serta mengevaluasi soal-soal yang
berkaitan dengan pembagian.

Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai
sarana yang dapat merangsang perkembangan kognitif siswa
secara keseluruhan.

2. Temuan
Penelitian ini mencakup penggunaan tes tertulis dan
wawancara dengan siswa kelas 111 B di SDN 005 Samarinda Kota
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep pembagian
melalui permainan tradisional congklak.
a. Temuan Hasil Tes Soal Pembagian Melalui Metode
Pengurangan Berulang

Sebelum  peneliti  melaksanakan  penelitian  yang
memanfaatkan permainan congklak, langkah awal yang
diambil adalah melakukan observasi di kelas I1l B SDN 005
Samarinda Kota. Observasi ini dilakukan pada saat pelajaran

matematika, dengan fokus utama pada kemampuan siswa
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dalam memahami konsep pembagian. Sebelum melanjutkan ke
tahap pengujian, peneliti mengalokasikan waktu sekitar 20
menit untuk memberikan penjelasan mengenai materi
pembagian, yang disampaikan melalui metode pengurangan
berulang, sesuai dengan panduan yang terdapat dalam buku
pedoman guru. Data yang diperoleh dari observasi ini akan
menjadi acuan awal untuk menilai pemahaman siswa terhadap
konsep pembagian, yang dijelaskan dengan pendekatan
pengurangan berulang sebagaimana yang diatur dalam buku
pedoman tersebut.

Tabel 4.1 Temuan Hasil Tes Tertulis Melalui Metode

Pengurangan Berulang

Hasil Tes Soal
Keterangan Jumlah Siswa
Diatas KKTP (85-100) 17 Siswa
Standar KKTP (70-80) 3 Siswa
Dibawah KKTP (0-65) 6 Siswa
Total Siswa 26 Siswa

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Tabel 4.1, hasil
dari tes yang mengukur pemahaman awal siswa mengenai
konsep pembagian yang dijelaskan melalui metode
pengurangan berulang menunjukkan beberapa nilai yang

berbeda. Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa terdapat 17
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siswa yang memperoleh nilai di bawah standar Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sementara 3 siswa
berhasil mencapai nilai yang sesuai dengan standar tersebut,
dan 6 siswa lainnya menunjukkan prestasi yang lebih baik
dengan nilai yang melebihi KKTP. Hasil ini mengindikasikan
bahwa masih ada sejumlah besar siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep pembagian, khususnya
ketika diajarkan dengan menggunakan metode pengurangan
berulang.
. Temuan Hasil Tes Soal Pembagian Melalui Pendekatan
Permainan Congklak

Setelah memperoleh hasil dari tes yang dilakukan dengan
metode pengurangan berulang, peneliti melanjutkan proses
pembelajaran pada pertemuan berikutnya dengan menerapkan
metode permainan congklak. Sebelum memasuki tahap
pengujian, peneliti menyediakan waktu sekitar 20 menit untuk
memberikan penjelasan mengenai materi pembagian, yang
disampaikan dengan menggunakan pendekatan permainan
congklak. Data yang dikumpulkan dari pengujian ini akan
digunakan sebagai acuan untuk menilai sejauh mana
pemahaman siswa terhadap konsep pembagian yang telah
dijelaskan melalui metode permainan congklak. Dengan

demikian, data yang akan disajikan berikut ini mencerminkan
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pemahaman siswa mengenai konsep pembagian yang telah
diajarkan melalui pendekatan permainan congklak.
Tabel 4.2 Temuan Hasil Tes Tertulis Melalui

Pendekatan Permainan Congklak

Hasil Tes Soal
Keterangan Jumlah Siswa
Diatas KKTP (85-100) -
Standar KKTP (70-80) 10 Siswa
Dibawah KKTP (0-65) 16 Siswa
Total Siswa 26 Siswa

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Tabel 4.2, hasil
dari tes yang mengukur pemahaman siswa mengenai konsep
pembagian yang dijelaskan melalui pendekatan permainan
tradisional congklak menunjukkan beberapa nilai yang
berbeda. Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa terdapat 10
siswa yang memperoleh nilai yang sesuai dengan standar
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), dan 16
siswa lainnya menunjukkan prestasi yang lebih baik dengan
nilai yang melebihi KKTP.

Temuan Hasil Wawancara

Data yang mendukung hasil penelitian ini diperoleh melalui

wawancara yang dilakukan oleh peneliti setelah melaksanakan

pengujian tes pembagian. Hasil wawancara tersebut melibatkan
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enam narasumber utama siswa kelas Il B, yang dipilih
berdasarkan kriteria responden yang tercantum dalam tabel 3.1.
Dari wawancara ini, peneliti menemukan bahwa terdapat
kesamaan yang signifikan antara jawaban dari satu narasumber
dengan jawaban dari narasumber lainnya.

Tabel 4.3 Temuan Hasil Wawancara Dengan Siswa

Kelas Il B

Kategori Tema Sub Tema

Konsep Pembagian
Pemahaman Siswa
Yang Diajarkan
Melalui Metode
Melalui Metode

Pengurangan

Pengurangan
Berulang

Berulang
(PSMMPB)

(KPYDMMP)

Pemahaman Siswa

Pemahaman Siswa | Konsep Pembagian
Terhadap Konsep

Melalui Yang Diajarkan
Pembagian

Permainan Melalui Permainan
(PSTKP)

Congklak Congklak

(PSMPC) (KPYDMPC)

Efektivitas Evaluasi Hasil

Congklak Belajar Siswa

Terhadap Setelah

Pemahaman Siswa | Menggunakan




o1

(ECTPS) Congklak

(EHBSSMC)

Berikut ini adalah data wawancara yang dilakukan

peneliti bersama keenam narasumber tersebut.

1) Hasil Wawancara Siswa Kelas Ill B Dengan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) di Atas Rata-
Rata yaitu 85-100.

a) Hasil Wawancara 1

Ayra Khansa, yang biasa dipanggil Ayra,
adalah siswa kelas 11l B yang meraih nilai 100
dalam materi pembagian dengan  metode
pengurangan berulang serta nilai 100 dalam materi
pembagian menggunakan pendekatan permainan
congklak. Dalam wawancara yang dilakukan, Ayra
menyatakan bahwa congklak bermanfaat untuk
melatih  keterampilan  berhitung dan cocok
digunakan dalam pembelajaran pembagian. la
menjelaskan bahwa dengan menggunakan congklak,
ia lebih mudah memahami konsep pembagian
karena dapat menghitung secara langsung.
Congklak juga membantunya memahami konsep
pembagian dengan lebih cepat dan mengingatnya

dengan lebih baik. Ayra merasa lebih senang belajar
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pembagian menggunakan congklak karena cara ini
mudah dipahami.
Hasil Wawancara 2

Syaugiyah Humaira H, yang biasa dipanggil
Qiya, adalah siswa kelas 11 B yang meraih nilai 100
dalam  materi pembagian dengan  metode
pengurangan berulang serta nilai 100 dalam materi
pembagian menggunakan pendekatan permainan
congklak. Dalam wawancara yang dilakukan, Qiya
menyatakan bahwa congklak memberikan manfaat
baginya dalam berhitung dan sangat cocok untuk
pembelajaran pembagian. la juga menjelaskan
bahwa dengan menggunakan congklak, ia merasa
lebih mudah memahami pembagian karena dapat
menghitung secara langsung, yang membantunya
memahami konsep pembagian dengan lebih cepat
dan mengingatnya dengan lebih baik. Selain itu, ia
merasa lebih senang belajar menggunakan congklak

karena cara ini mudah dipahami.
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2) Hasil Wawancara Siswa Kelas 111 B Dengan Nilai Standar
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu
75-80.

a) Hasil Wawancara

Aisyah Callista, yang biasa dipanggil Caca,
adalah siswa kelas I1l B yang meraih nilai 80 dalam
materi pembagian dengan metode pengurangan
berulang dan nilai 100 dalam materi pembagian
dengan pendekatan permainan congklak. Dalam
wawancara yang dilakukan, Caca mengungkapkan
bahwa permainan congklak dalam pembelajaran
pembagian sangat membantunya untuk memahami
materi, melatih cara berpikir, dan berhitung. la juga
menyatakan bahwa permainan congklak sangat
sesuai untuk pembelajaran matematika pembagian,
karena  memudahkan pemahaman konsep
pembagian dengan lebih cepat dan membantu
mengingatnya dengan lebih baik. Selain itu, Caca
menambahkan  bahwa ia lebih  menikmati
melakukan pembagian menggunakan congklak,
karena cara ini terasa lebih mudah dan

menyenangkan.
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3) Hasil Wawancara Siswa Kelas Il B Dengan Nilai Kriteria
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) di
Bawah Rata-rata yaitu 0-70.

a) Hasil Wawancara 1

Alea Amora Putri Syalina, yang akrab
disapa Alea, adalah siswa kelas 11l B yang
memperoleh nilai 40 dalam materi pembagian
dengan metode pengurangan berulang dan nilai 80
dalam materi pembagian menggunakan pendekatan
permainan congklak. Dalam wawancara Yyang
dilakukan, Alea menyatakan bahwa permainan
dalam pembelajaran pembagian sangat membantu
dalam memahami proses pembagian itu sendiri. la
menilai bahwa permainan congklak sangat sesuai
untuk digunakan dalam pembelajaran pembagian
karena mudah dipahami. Alea mengungkapkan
bahwa dengan menggunakan congklak, ia merasa
lebih  mudah melakukan pembagian, yang
membantunya memahami  konsep pembagian
dengan lebih cepat dan mengingatnya dengan lebih
baik. la juga menambahkan bahwa belajar
menggunakan congklak terasa lebih menyenangkan

karena mudah dimengerti.
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b) Hasil Wawancara 2

Diang Farah Albari, yang akrab dipanggil
Farah, adalah siswa kelas Il B yang memperoleh
nilai 30 dalam materi pembagian dengan metode
pengurangan berulang dan nilai 100 dalam materi
pembagian menggunakan pendekatan permainan
congklak. Dalam wawancara yang dilakukan, Farah
mengungkapkan bahwa congklak membantunya
dalam memahami pembagian dengan lebih mudah.
la menilai bahwa congklak sangat cocok untuk
pembelajaran pembagian karena mudah dan dapat
dipahami. Farah merasa lebih mudah melakukan
pembagian dengan menggunakan congklak, yang
membantunya memahami  konsep pembagian
dengan lebih cepat dan mengingatnya dengan baik.
la juga menyatakan bahwa ia lebih senang belajar
dengan menggunakan congklak.
Hasil Wawancara 3

Zahsy Callista Harum, yang akrab dipanggil
Zahsy, adalah siswa kelas 111 B yang memperoleh
nilai 50 dalam materi pembagian dengan metode
pengurangan berulang dan nilai 100 dalam materi

pembagian menggunakan pendekatan permainan



56

congklak. Dalam wawancara yang dilakukan, Zahsy
mengungkapkan  bahwa  bermain  congklak
memberikan  manfaat bagi  dirinya dalam
pembelajaran pembagian, yaitu melatih cara
berpikir dan sangat cocok untuk pembelajaran
pembagian. la juga menjelaskan bahwa congklak
membantunya memahami  konsep pembagian
dengan lebih cepat dan mengingatnya dengan lebih
baik. Selain itu, Zahsy merasa lebih senang belajar
menggunakan congklak karena dianggap mudah

untuk dipahami.

d. Temuan Hasil Dokumentasi
Selama proses penelitian, peneliti telah melaksanakan
observasi di lapangan dengan cara mendokumentasikan setiap
kegiatan yang berlangsung dalam bentuk foto, yang berfungsi
sebagai data lapangan untuk mendukung analisis dan temuan

penelitian tersebut
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1) Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Di Kelas Dengan

Metode Pengurangan Berulang

Gambar 4.1 Kegiatan Pembelajaran Dikelas
Dengan Metode Pengurangan Berulang
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode pengurangan berulang dilaksanakan selama dua
kali pertemuan. Dokumentasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kondisi belajar siswa di dalam kelas selama
pembelajaran berlangsung.
2) Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Di Kelas Dengan

Pendekatan Permainan Congklak

Gambar 4.2 Kegiatan Pembelajaran Dikelas Dengan

Pendekatan Permainan Congklak
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Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan permainan congklak dilaksanakan selama
dua Kkali pertemuan setelah pembelajaran dengan
metode pengurangan berulang selesai dilakukan.
Dokumentasi  ini  bertujuan untuk  memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi belajar
siswa di dalam kelas selama pembelajaran berlangsung,
sehingga dapat dianalisis bagaimana interaksi dan
lingkungan pembelajaran ketika belajar dengan
pendekatan permainan congklak.

3) Dokumentasi Wawancara

Gambar 4.2 Kegiatan Wawancara Dengan Siswa
Kelas 111 B
Kegiatan wawancara dengan siswa kelas 11l B
bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman siswa
mengenai metode pengurangan berulang pada tes
pertama dan pendekatan permainan congklak pada tes
kedua. Dokumentasi ini disusun untuk memberikan

gambaran yang jelas tentang kondisi siswa selama
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wawancara, sehingga dapat dianalisis pemahaman
mereka terhadap konsep pembagian sebelum dan
setelah menggunakan permainan congklak.
C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam melaksanakan
penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi, yang
seharusnya menjadi perhatian bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam
upaya menyempurnakan penelitian mereka.

1. Keterbatasan yang signifikan adalah waktu penelitian yang
terbatas, di mana penelitian ini hanya dilakukan dalam periode
yang singkat. Akibatnya, hasil yang diperoleh tidak dapat
memberikan gambaran yang komprehensif  mengenai
perkembangan pemahaman siswa terhadap konsep pembagian
dalam jangka waktu yang lebih panjang.

2. Keterbatasan terkait dengan alat permainan congklak yang
digunakan, di mana jumlah alat dan bahan yang tersedia tidak
mencukupi untuk seluruh siswa. Hal ini berpotensi
menimbulkan keributan dan rasa tidak sabar di kalangan siswa,
karena mereka harus melakukan praktik secara bergantian.

3. Terakhir, sampel penelitian yang hanya melibatkan siswa kelas
Il B menjadi faktor pembatas, karena hanya siswa dari kelas

tersebut yang mendapatkan pemahaman mengenai pembagian,
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sementara siswa dari kelas Il lainnya tidak terlibat dalam
penelitian ini.

Keterbatasan-keterbatasan ini perlu diperhatikan agar penelitian di

masa mendatang dapat dilakukan dengan lebih baik dan memberikan hasil

yang lebih representatif.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa permainan tradisional congklak memiliki
efektivitas dalam pengembangan pemahaman konsep pembagian siswa
kelas 111 B di SD Negeri 005 Samarinda Kota, menjadikan pembelajaran
lebih praktis dengan media yang interaktif, dan permainan congklak
menjadi alat visualisasi dalam pembelajaran konsep pembagian.

Penelitian ini menunjukkan adanya efektivitas yang signifikan dari
permainan congklak dalam membantu siswa memahami materi
pembagian. Pada pertemuan pertama, hasil tes yang menggunakan metode
pengurangan berulang menunjukkan bahwa hanya delapan siswa yang
berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) sementara sisanya memperoleh nilai di bawah KKTP. Namun,
pada pertemuan kedua, ketika pendekatan permainan congklak diterapkan,
terdapat peningkatan yang mencolok, di mana 26 siswa berhasil meraih
nilai di atas KKTP. Temuan ini semakin diperkuat oleh hasil wawancara
yang mengungkapkan bahwa permainan congklak tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga sangat bermanfaat dalam membantu siswa

memahami dan mengingat konsep pembagian dengan lebih baik. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan congklak merupakan alat

yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembagian.

B. Implikasi

1.

2.

C. Saran

Implikasi Teoritis

a)

b)

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori
pembelajaran matematika, terutama dalam pemanfaatan
permainan  tradisional  congklak  sebagai = media
pembelajaran dalam proses pengajaran matematika.

Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan
model pembelajaran matematika yang lebih efektif dan

efisien.

Implikasi Praktis

a)

b)

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran matematika dan
pemanfaatan media ajar yang lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini dapat berkontribusi pada penerapan
permainan tradisional dalam pembelajaran matematika,
terutama dalam pengembangan pemahaman siswa

mengenai konsep pembagian.

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Siswa diharapkan dapat menciptakan suasana yang lebih kondusif
dalam proses pembelajaran saat menggunakan pendekatan
permainan tradisional congklak. Siswa juga diharapkan dapat
meningkatkan minat dan semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, baik dengan menggunakan media pengajaran
ataupun tidak, agar dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan.

2. Guru diharapkan dapat menentukan pendekatan pembelajaran yang
efektif, mempertimbangkan pemilihan media yang tepat dalam
pengajaran matematika. Guru juga diharapkan dapat menggunakan
pendekatan pembelajaran yang melibatkan media pengajaran yang
tepat, agar siswa dapat lebih terlibat secara aktif dalam proses
belajar, serta membantu mereka memahami konsep-konsep
matematika yang rumit dengan lebih baik.

3. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang mendukung
penggunaan media pengajaran permainan tradisional congklak
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, serta
menciptakan lingkungan belajaran yang nyaman untuk mendukung
proses pembelajaran.

4. Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan instrumen
penelitian yang lebih valid dan reliabel untuk menilai pemahaman
siswa mengenai konsep pembagian, serta menggunakan metode
penelitian yang lebih kompleks, seperti metode eksperimen, untuk

mendapatkan hasil yang lebih akurat. Peneliti lain juga diharapkan
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dapat memperluas sampel atau konteks dan menggunakan teknik
wawancara mendalam agar mendapatkan data juga perspektif yang

lebih luas.
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Lampiran 1 Pedoman Tes Metode Pengurangan Berulang

68

Bentuk
No Indikator Soal Teknik Butir Soal
Instrumen

Siswa dapat melakukan

1 operasi pembagian Tes Tertulis Essay 1,2
dengan benar
Siswa dapat melakukan
operasi pembagian

2 Tes Tertulis Essay 3,45

dengan metode

pengurangan berulang




Lampiran 2 Soal Tes Pembagian Dengan Menggunakan Metode Pengurangan

Berulang

LATIHAN SOAL CERITA PEMBAGIAN
NAMA
KELAS

1. Alan mempunyai 45 pensil warna dengan warna yang berbeda. lika Alan ingin
membagikan pensit tersebut secara merata ke dalam 9 kantoag, maka berapa banyak
pensil yang akan dimasukkan ke datam setlap kantong?

2. Asep memiliki 36 ikan cupang. Cupang tersebut dimasulkian ke dalam 4 akuarium
dengan jumlsh yang sama. Maka berapa banyak cupang dalam setiap skuarium?

Selesalkan soal 3-5 dengan cara pengurangan berulang.

3. Skska berencana untuk membuat 54 bunga dari kain satin, Jika dalam sehari Siska bisa
membuat & bunga, maka berapa banyak waktu yang Siska butuhkan untuk membust
seluruh boneka?

4. Arum memanen sebanyak 35 tomat, Ia memasukkan tomat tersebut ke dalam 5 kotak
kecil dengan jumiah yang sama. Berapa banyak tomat pada masing-masng kotak?

5. Sarah mendapatkan 24 pesanan kue dengan 3 rasa yang berbeda, Berapa banyak kotak
yang perly Sarah siapkan?

LATIHAN SOAL CERITA PEMBAGIAN

KELAS

1. Alan mempunyali 36 pensil warna dengan wama yang berbeda, Jika Alan ingin
membagikan pensd tersebut secara merata ke dalam 6 kantong, maka berapa banyak
pensil yang akan dimasukkan ke dalam setiap kantong?

2. Asep memitiki 1B ikan cupang. Cupang tersebut dimasukkan ke dalam 6 akuarium
dengan jumiah yang sama. Maka berapa banyak cupang dalam setiap akuarium?

3. Siska berencana untuk membuat 33 bunga dari kain satin. Jika dalam sehari Siska bisa
membuat 3 bunga, maka berapa banyak han yang Siska butuhkan untuk membuat
selyruh bunga?

Selesaikan soal 4-5 dengan cara Pengurangan Berulang.

4. Arum memanen sebanyak 45 tomat. I3 memasukkan tomat tersebut ke dalam 5 kotak
kecil dengan jumlah yang sama. Berapa banyak tomat pada masing-masing kotak?

5. Sarah mendapatkan 27 pesanan kue dengan 3 rasa yang berbeda. Berapa banyak kotak
yang periu Sarab siapkan?
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Lampiran 3 Pedoman Tes Pembagian Dengan Pendekatan Permainan Congklak

70

Bentuk
No Indikator Soal Teknik Butir Soal
Instrumen
Siswa dapat melakukan
1 operasi pembagian Tes Tertulis Essay 1,2,3,4,5

dengan benar




Lampiran 4 Soal Tes Pembagian Dengan Menggunakan Permainan Congklak

LATIHAN SOAL CERITA PEMBAGIAN
NAMA

KELAS

Kerjakan dengan menggunakan Permainan Congklak!

1. Annisa membuat 35 gorengan. Semua gorengan itu akan dibungkus ke dalam 5 plastik
dengan jumiah sama banyak. Berapa banyak gorengan yang dibungkus pada masing:
masing plastik?

2. Ditto membeli 15 botol air mineral. Dia meletakkan botol pada 5 meja berbeda dengan
jumiah sama banyak. Berapakah banyak botol pada masing-masing meja?

3. Shely adalah seorang pedagang bunga. 1a telah menjual 24 bunga dalam waktu 4 hari,
Jika bunga terual dengan jumiah sama banyak pada setiap harnya. Maka berapa
Banyak bunga yang tecjual daksm satu hari?

4. Dind memifiki 49 penghapus yang akan ia baglkan kepada 7 temannya. Berapa banyak
penghapus yang ditérima oleh masing-masing teman Dini?

5. Jessika membell 28 ekor fan cupang, an ity la masukkan ke dalam 4 akuanum. Berapa
banyak ikan cupang pada masing-masing akuarium?

LATIHAN SOAL CERITA PEMBAGIAN
NAMA
KELAS

Kerjakan dengan menggunakan Permainan Congklak]

1. Monlka membell 21 ekor (kan mas. lkan ity akan menjadi lauknya selama 7 hari,
Berapakah banyak ikan yang Monika masak setiap harinya?

2, Andika membell mie sakura sebanyak 45 dus. Andka akan menyumbangkan mie kepada
5 posko korban banjir. Berapakah dus mie yang diterima masing-masing posko?

3. Nina membell 36 kelereng. Nina ingin membagl kelereng kepada 6 temannya dengan
Jumlah sama banyak, Berapa banyak kelereng yang diterima oleh masing-masing teman
Nina?

4. Voldi baru saja memanen 20 buah durian dan kebunnya. la meletakkan buah itu ke
dalam 4 keranjang. Berapakah jumlah buah durian pada masing-masing keranjang?

5. Sart membell 32 ekor anak ayam. Anak ayam Itu akan Sarl tempatkan pada 4 kandang
dengan Jumlah sama banyak. Berapakah anak ayam pada masing-masing kandang?



Lampiran 5 Pedoman Wawancara
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Variabel

Indikator

Pertanyaan Wawancara

Pemahaman Siswa
Terhadap Konsep
Pembagian Melalui
Permainan Tradisional

Congklak

Analisis pemahaman
siswa terhadap langkah-
langkah pembagian
sebelum menggunakan

congklak

1. Apa yang kamu
ketahui tentang
pembagian dalam

matematika?

Analisis pemahaman
siswa terhadap langkah-
langkah pembagian
setelah menggunakan

congklak.

2. Apa yang kamu
ketahui tentang
pembagian dalam
matematika setelah

menggunakan congklak?

3. Apakah kamu merasa
lebih mudah melakukan
pembagian setelah
menggunakan congklak?

Mengapa?

Analisis efektivitas
penggunaan congklak
terhadap pemahaman

siswa

4. Apakah kamu merasa
bahwa menggunakan
congklak membantu
kamu memahami konsep
pembagian lebih baik?

Mengapa?
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5. Apakah kamu merasa
bahwa congklak
membantu kamu
memahami konsep

pembagian lebih cepat?

6. Apakah kamu merasa
bahwa congklak
membantu kamu
mengingat konsep

pembagian lebih baik?

Sumber Fajriyah dan Maharbid (2023)




Lampiran 6 Profil Sekolah

S Profil Sekolah

1 Nama Sekolah ¢ 30 Negeri 005 Samarinda Kota
2 NPSN ¢ |30401004
3 Jonjang Penditikan S0
4 Status Sekolah Negeri
5 Alamat Sekolah M. Aminah Sywkur
RT /AW TRV
Kode Poy ¢ 75113
Kelurahan Karang Murmus
Kecamatan [Kee. Samarinds Kota
Kabupaten/Xota |Kota Samarinda
Prowing Prov. Kallmantan Timur
Negara Indonesia
6 Possi Geografis 0,50082 ]umm
117,1560983 ut
7 SK Pendirian Sekolah 3
£ Tanggal SX Pendirian ¢ {1984-08-01
G Status Kepemitikan : |Pemerintah Daerah
10 SK Lzin Operasional : |421.2/235/0P.0 A 101
11 Tgi SK Lzin Operasional ¢ |2016-08-01
12 Kebutuhan Khusus Dilayand : flye
13 Nomor Rekening . |1061400245
14 Nama Bank ¢ |BPD KALTIMTARA...

Cabang KCP/Unit ¢ [BPD KALIMANTAN TIMUR DAN KALIMANTAN UTARA CABANG SUNG

Rekening Atas Nama ¢ {SONDOSSAMARINDAKDTABOSNAS...
7 mas Ya
18 Memungut luran . Tidak
2 Nominal/siswa : 10
20 Nama Wajib Pajak : |SON 001 Samarinda llir
21 NPWP 002755718722000
20 Nomor Telepon 206591
21 Nomor Fax .
22 Emal $d005kota @gmaill com
23 Website http://youtube com/@sdn00Ssamarindakotad
8. D
24 Wekty Fenyelenggaraan Double Shift/6 harl
25 Bersedia Meoerima Bos? Ya
26 Sentifikayl 150 Belum Bersertifikat
27 Sumber Listnk PLN
28 Daya Listrik (watt) 5200
29 Akses Intermnet 40 Mb
30 Akses Intemet Alternati! Tidak Ada

Sustainable Development Goals (SDG)

31 Sumber air Ledengy/PAM
32 Sumber air minum Tidak Ada
33 Kecukupan alr bersih Cukup seponjang waktu

Sekolah menyediakan jamban yang
dilengkapl dengan fasilitas pendukung

34 Tidak

untuk digunakan oleh siswa

berkebutuhan khusus
15 Tipe jamban Lehor angsa (tollet duduk/jongkok)
1, Sekolah menyediokan pembalut Tidok ada

cadangan




‘Q Jamlah hari dalam seminggy siswa
17 mengikut kegiatan cuci tangan + [Mdak pernah
berkelompok

38 Jummiah tempat cuc tangan )

39 Jumish tempat cuci tangan rusak o

nw*hwmm - I“
tempat cuc tangan }

“:mmzummw . |Ada saluran pembuangan ai mbah ke tangs septik atay 1AL

Sekolah pernah menguras tanghl
42 septik dalam 3 hingga 5 tahun terakhic - [Tidak/Tidak tahu
dengan truk/motor sedot tinjs

Sekolah memiliki selokan untuk

43 hind angan air : S

dl setiap ruang kelas (Sesuai
44 permandikbud tentang standar : [hdak
sarpras)

Sekolah menyediakan tempat sampah e
45 tertutup di setiap unit jamban : |Ya
perempuan

Sekolah menyediakan cermin di setiap

46
unit jamban perempuan

o sampah sementara (TPS) yang

: |Ya
tertutup

Sampah dari tempat pembuangan
48 sampoh sementora diangkut secara  : |Ya
rutin

Ada perencansan dan penganggaran
49 untuk keglatan pemaliharsan dan : |va
perawstan sanitasi sekolah

Ada kegatan rutin untuk melibatkan
50 siswa untuk memelihara dan merawat :  |Tidak
(asilitas sanitasi di sekolah

: |Ada, dengan pemerintah daerah
Ada kemitraan dengan pihak har
untuk sanitasl sekolah pAde, ongin piriisabinet Suste
v |Ada, dengan puskesmias

51

52 Jumiah jamban dapat digunakan 1 Jamban laki-taki Jamban perempuan  Jamban bersama

o N G

53 Jumiah jamban tidak dapat digunakan :  Jlamban lald-kaki Jamban perempuan  lamban bersama

| 9 | 0]
Seholah memiliki keglatan dan media komunikasi, informasi dan edukasl (KIE) tentang sanitas! sekolah
Kegiatan dan Media Informasi dan Edukas
Varlabel g Ruang o Sel Kantia
Kolas b

53|Cudi tangan pakai sabun

54 |Kebersihan dan kesehatan

55| Pemelihacaan dan perawatan tollet

S6|Keamanan pangan

SISISISS

\x«\sas

57| Aye minum air
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Lampiran 7 Data Narasumber Wawancara (Siswa Kelas 111 B)
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No

Nama Siswa

Aisyah Callista

Alea Amora Putri Syalina

Ayra Khansa

Diang Farah Albari

Syaugiyah Humaira H.

o O B W N

Zahsy Callista Harum
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Lampiran 8 Transkip Wawancara

1. Transkip Wawancara Peneliti dengan Narasumber 1

No Wawancara 1

Narasumber / Status Diang Farah Albari (DFA) /
Siswa Kelas Il B Kriteria

KKM dibawah rata-rata

Penanya Trivena Bella (TB)

Perihal Pemahaman Konsep
Pembagian Setelah

Menggunakan Congklak

Tipe Wawancara Semi-Terstruktur

Hari / Tanggal Selasa, 11 Maret 2025
Waktu 13.30 Wita

Lokasi Ruang Perpustakaan, SD

Negeri 005 Samarinda Kota

Inisial Transkip

TB: Apakah kamu mengetahui atau pernah bermain

permainan congklak?

DFA: Tidak

TB: Menurut kamu, apa manfaat dari bermain congklak dalam

pembelajaran pembagian?
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DFA : Memudahkan dalam memahami pembagian

TB: Apakah permainan congklak cocok dalam pembelajaran
matematika pembagian?

DFA : Cocok, karena mudah, gampang, dan dapat dipahami

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian menurut
materi pertama?

DFA : Pengurangan berulang

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian setelah
menggunakan congklak?

DFA : Pembagian sama rata

TB: Apakah kamu merasa lebih mudah melakukan pembagian
dengan menggunakan congklak? Mengapa?

DFA : lya, karena mudah dipahami

TB: Apakah kamu merasa bahwa menggunakan congklak
membantu kamu memahami konsep pembagian?
Mengapa?

DFA : lya, karena gampang dan bisa membantu memudahkan
memahami matematika

TB: Apakah kamu merasa bahwa congklak membantu kamu
memahami konsep pembagian lebih cepat?

DFA : lya

TB: Apakah kamu merasa congklak membantu kamu

mengingat konsep pembagian lebih baik?
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DFA : lya

TB: Kamu lebih senang belajar dengan menggunakan
congklak atau tidak? Mengapa?

DFA : Senang dengan congklak, karena mudah
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2. Transkip Wawancara Peneliti dengan Narasumber 2

No Wawancara

2

Narasumber / Status

Aisyah Calista (AC) / Siswa

Kelas Il B Kriteria Standar

KKM
Penanya Trivena Bella (TB)
Perihal Pemahaman Konsep

Pembagian Setelah

Menggunakan Congklak

Tipe Wawancara

Semi-Terstruktur

Hari / Tanggal

Selasa, 11 Maret 2025

Waktu

13.35 Wita

Lokasi

Ruang Perpustakaan, SD

Negeri 005 Samarinda Kota

Inisial Transkip
TB: Apakah kamu mengetahui atau pernah bermain
permainan congklak?
AC: Pernah, tau cara memainkan congklak.
TB: Menurut kamu, apa manfaat dari bermain congklak dalam
pembelajaran pembagian?
AC: Memudahkan dalam pembagian, melatih daya berhitung
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juga kemampuan berpikir

TBi : Apakah permainan congklak cocok dalam pembelajaran
matematika pembagian?

AC: Cocok banget

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian menurut
materi pertama?

AC: Pengurangan berulang

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian setelah
menggunakan congklak?

AC: Lebih tau luas contohnya pembagian sama rata

TB: Apakah kamu merasa lebih mudah melakukan pembagian
dengan menggunakan congklak? Mengapa?

AC: lya, karena lebih seru, lebih mudah, dan seperti bermain

TB: Apakah kamu merasa bahwa menggunakan congklak
membantu kamu memahami konsep pembagian?
Mengapa?

AC: lya, karena lebih seru aja gitu

TB: Apakah kamu merasa bahwa congklak membantu kamu
memahami konsep pembagian lebih cepat?

AC: lya

TB: Apakah kamu merasa congklak membantu kamu
mengingat konsep pembagian lebih baik?

AC: lya
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TB: Kamu lebih senang belajar dengan menggunakan
congklak atau tidak? Mengapa?
AC: Menggunakan congklak, karena lebih seru, senang,

mudah dan seperti bermain
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3. Transkip Wawancara Peneliti dengan Narasumber 3

No Wawancara 3

Narasumber / Status Alea Amora Putri Syalina
(AAPS) / Siswa Kelas 111 B

Kriteria KKM di bawah rata-

rata
Penanya Trivena Bella (TB)
Perihal Pemahaman Konsep

Pembagian Setelah

Menggunakan Congklak

Tipe Wawancara Semi-Terstruktur

Hari / Tanggal Selasa, 11 Maret 2025
Waktu 13.40 Wita

Lokasi Ruang Perpustakaan, SD

Negeri 005 Samarinda Kota

TB: Apakah kamu mengetahui atau pernah bermain

permainan congklak?

AAPS : Pernah, tau cara bermain congklak

TB: Menurut kamu, apa manfaat dari bermain congklak dalam

pembelajaran pembagian?

AAPS : Memudahkan pembagian
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TB: Apakah permainan congklak cocok dalam pembelajaran
matematika pembagian?

AAPS : Cocok

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian menurut
materi pertama?

AAPS : Pengurangan berulang

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian setelah
menggunakan congklak?

AAPS : Pembagian sama rata

TB: Apakah kamu merasa lebih mudah melakukan pembagian
dengan menggunakan congklak? Mengapa?

AAPS : Mudah, karena mudah dipahami dan dimengerti

TB: Apakah kamu merasa bahwa menggunakan congklak
membantu kamu memahami konsep pembagian?
Mengapa?

AAPS : lya, memudahkan paham pembagian

TB: Apakah kamu merasa bahwa congklak membantu kamu
memahami konsep pembagian lebih cepat?

AAPS : lya

TB: Apakah kamu merasa congklak membantu kamu
mengingat konsep pembagian lebih baik?

AAPS : lya

TB: Kamu lebih senang belajar dengan menggunakan
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congklak atau tidak? Mengapa?

AAPS :

Menggunakan congklak, soalnya lebih kayak saya

gampang mengerti kalau pakai congklak
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4. Transkip Wawancara Peneliti dengan Narasumber 4

No Wawancara 4

Zahsy Callista Harum (ZCH)
Narasumber / Status / Siswa Kelas 111 B Kriteria

KKM dibawah rata-rata

Penanya Trivena Bella (TB)

Pemahaman Konsep
Perihal Pembagian Setelah

Menggunakan Congklak

Tipe Wawancara Semi-Terstruktur
Hari / Tanggal Selasa, 11 Maret 2025
Waktu 13.45 Wita
Ruang Perpustakaan, SD
Lokasi
Negeri 005 Samarinda Kota
Insial Transkip

Apakah kamu mengetahui atau pernah bermain

TB:

permainan congklak?
ZCH : Pernah, udah lama jadi lupa

Menurut kamu, apa manfaat dari bermain congklak dalam
TB:

pembelajaran pembagian?

ZCH: Melatih cara berpikir
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Apakah permainan congklak cocok dalam pembelajaran

TB:
matematika pembagian?
ZCH: Cocok
Apa yang kamu ketahui tentang pembagian menurut
s materi pertama?
ZCH : Pengurangan berulang
Apa yang kamu ketahui tentang pembagian setelah
s menggunakan congklak?
ZCH : Pembagian sama rata
Apakah kamu merasa lebih mudah melakukan pembagian
s dengan menggunakan congklak? Mengapa?
ZCH : Lebih mudah, karena lebih mudah memahaminya
Apakah kamu merasa bahwa menggunakan congklak
TB: membantu kamu memahami konsep pembagian?
Mengapa?
ZCH : lya, karena menghitung langsung
Apakah kamu merasa bahwa congklak membantu kamu
s memahami konsep pembagian lebih cepat?
ZCH: lya
Apakah kamu merasa congklak membantu kamu
s mengingat konsep pembagian lebih baik?
ZCH: lya
TB: Kamu lebih senang belajar dengan menggunakan
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congklak atau tidak? Mengapa?

ZCH:

Menggunakan congklak, karena mudah untuk dipahami
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5. Transkip Wawancara Peneliti dengan Narasumber 5

No Wawancara

5

Narasumber / Status

Ayra Khansa (AK) / Siswa
Kelas 111 B Kriteria KKM di

atas rata-rata

Penanya

Trivena Bella (TB)

Perihal

Pemahaman Konsep
Pembagian Setelah

Menggunakan Congklak

Tipe Wawancara

Semi-Terstruktur

Hari / Tanggal

Selasa, 11 Maret 2025

Waktu

13.50 Wita

Lokasi

Ruang Perpustakaan, SD

Negeri 005 Samarinda Kota

Inisial Transkip
TB: Apakah kamu mengetahui atau pernah bermain
permainan congklak?
AK: lya pernah, ingat cara bermainnya
TB: Menurut kamu, apa manfaat dari bermain congklak dalam
pembelajaran pembagian?
AK: Melatih berhitung
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TB: Apakah permainan congklak cocok dalam pembelajaran
matematika pembagian?

AK: Cocok

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian menurut
materi pertama?

AK: Pengurangan berulang

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian setelah
menggunakan congklak?

AK: Pembagian sama rata

TB: Apakah kamu merasa lebih mudah melakukan pembagian
dengan menggunakan congklak? Mengapa?

AK: lya, karena hitung langsung

TB: Apakah kamu merasa bahwa menggunakan congklak
membantu kamu memahami konsep pembagian?
Mengapa?

AK: lya, karena lebih mudah dipahami

TB: Apakah kamu merasa bahwa congklak membantu kamu
memahami konsep pembagian lebih cepat?

AK : lya

TB: Apakah kamu merasa congklak membantu kamu
mengingat konsep pembagian lebih baik?

AK: lya

TB: Kamu lebih senang belajar dengan menggunakan
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congklak atau tidak? Mengapa?

AK:

Menggunakan congklak, karena lebih mudah dipahami
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6. Transkip Wawancara Peneliti dengan Narasumber 6

No Wawancara 6

Narasumber / Status Syaugiyah Humaira H.
(SHH) / Siswa Kelas 111 B

Kriteria KKM di atas rata-

rata
Penanya Trivena Bella (TB)
Perihal Pemahaman Konsep

Pembagian Setelah

Menggunakan Congklak

Tipe Wawancara Semi-Terstruktur

Hari / Tanggal Selasa, 11 Maret 2025
Waktu 14.00 Wita

Lokasi Ruang Perpustakaan, SD

Negeri 005 Samarinda Kota

Inisial Transkip

TB: Apakah kamu mengetahui atau pernah bermain

permainan congklak?

SHH : Belum

TB: Menurut kamu, apa manfaat dari bermain congklak dalam

pembelajaran pembagian?
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SHH : Bisa berhitung

TB: Apakah permainan congklak cocok dalam pembelajaran
matematika pembagian?

SHH : lya

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian menurut
materi pertama?

SHH : Pengurangan berulang

TB: Apa yang kamu ketahui tentang pembagian setelah
menggunakan congklak?

SHH : Pembagian sama rata

TB: Apakah kamu merasa lebih mudah melakukan pembagian
dengan menggunakan congklak? Mengapa?

SHH : lya, karena hitungnya langsung

TB: Apakah kamu merasa bahwa menggunakan congklak
membantu kamu memahami konsep pembagian?
Mengapa?

SHH : lya, mudah dipahami

TB: Apakah kamu merasa bahwa congklak membantu kamu
memahami konsep pembagian lebih cepat?

SHH : lya

TB: Apakah kamu merasa congklak membantu kamu
mengingat konsep pembagian lebih baik?

SHH : lya
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TB: Kamu lebih senang belajar dengan menggunakan
congklak atau tidak? Mengapa?

SHH : Menggunakan congklak, memudahkan dalam memahami
pembagian

Ide pokok Konsep Kategori Tema

Manfaat dari Meningkatkan Meningkatkan Pengembangan

permainan kemampuan kemampuan pemahaman

congklak matematika pembagian konsep pembagian

Kecocokan Penggunaan Penggunaan Pembelajaran

permainan strategi strategi pembagian | praktis dan media

congklak dengan | pembagian secara langsung interaktif

pembagian

Kemudahan Dapat digunakan | Mengembangkan Congklak sebagai

penggunaan dalam berbagai kemampuan alat visualisasi

congklak dalam | tingkat kesulitan membagi

pembagian




Lampiran 9 Pedoman Dokumentasi
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_ Keberadaan
No Dokumentasi i Keterangan
Ya | Tidak

Surat izin penelitian dari

1 _ \ - Lengkap
Program Studi PGSD

2 | Absensi kelas 111 B N - Lengkap

3 | Soal pembagian N - Lengkap
Foto lokasi penelitian (ruan

4 P (ruang \ - Lengkap
kelas dan sekolah)
Foto proses pembelajaran
dengan menggunakan

5 J _ % - V - Lengkap
permainan tradisional
congklak
Hasil wawancara dengan

6 | \ - Lengkap
siswa
Hasil observasi proses

7 _ \ - Lengkap
pembelajaran
Foto atau video siswa saat

8 _ \ - Lengkap
bermain congklak
Data hasil tes atau kuis siswa
sebelum dan sesudah

9 _ V - Lengkap
menggunakan permainan
tradisional congklak
Data hasil wawancara dan

10 _ V - Lengkap
observasi

11 | Profil Sekolah N - Lengkap
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Lampiran 10 Absensi Siswa Kelas I11 B

- ! FITIY o
bl Wm'm,, NAMA MURID L i 118
1 A B | T
i Q1A AHURACHEY, 41
[[3 CALLISTA da] | +1-
5 ‘ A R5Qy /4 ‘ \ = 7
6] Lea ArDRA PUTRL SEA ! o -
7 t ATA ! , :
kA RAUNADA P "
|8 AISTIM A2A T+
WANG FAHRIY 1T T
A A UBRANSA el ;
A FAR AN AlRA A T
G»LL:\H PRADANA H- A i TT
AL ABDI —+—
C12AR0 Af\r%ﬁé"i 1 e
Hikary A224HRA _ A BT T T+
HlML AR AL el [T
JESSE AullA SANTOGS
MAD A€HA\2L.
- A H
HA ; ,[."; :- J—' , iy
— A1 AD TR Juora | [
——AAishve AR | BT

‘.‘_
’"ﬂ Tor % -

L 4 iy g . b " - . e : 1 Y_;

b - '.I; .-..I ~
e 8 CA L\ A v ! I}
: Muzaw. L N
: . : '— e
£ e =L -
| Sy’ ' A e ¢ s
.. E -




101

Lampiran 11 Nilai Hasil Tes Sebelum dan Sesudah Menggunakan Pendekatan

Permainan Congklak

Tabel 4.1 Penilaian Tes Soal Pembagian Dengan Metode Pengurangan

Berulang
No Nama Siswa Nilai
1 | Aditya Ainurachman 40
2 | Ahmad Fajmi Aprilio 0
3 | Aisyah Callista 80
4 | Almira Risgi Azalia 80
5 | Alea Amora Putri Syalina 40
6 | Ali Mustafa 20
7 | Agila Raunada 40
8 | Austin Azarenka N. 10
9 | Awang Fahriy 75
10 | Ayra Khansa 100
11 | Diang Farah Albari 30
12 | Gilang Abdillah M. 0
13 | Hikari Azzahra A. 90
14 | Hilal Abiyu Al Fajar 20
15 | Jesse Aulia Santoso 10
16 | Muhammad Ashari M. 100
17 | Muhammad Husni 0
18 | Muhammad Rafa A. 0
19 | Muhammad Tri Yudha 100
20 | Nayshiva Putri R. 50
21 | Nur Anisa Rohma 0
22 | Raka Aditya Prasojo 85
23 | Syaugiyah Humairah H. 100
24 | Vierzhsa Ghausan A. 0
25 | Zahsy Callista Harum 50
26 | M. Igbal Muzakki 40
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Tabel 4.2 Penilaian Tes Soal Pembagian Dengan Pendekatan Permainan

Congklak
No Nama Siswa Nilai
1 | Aditya Ainurachman 80
2 | Ahmad Fajmi Aprilio 80
3 | Aisyah Callista 100
4 | Almira Risgi Azalia 100
5 | Alea Amora Putri Syalina 80
6 | Ali Mustafa 100
7 | Agila Raunada 80
8 | Austin Azarenka N. 100
9 | Awang Fahriy 100
10 | Ayra Khansa 100
11 | Diang Farah Albari 100
12 | Gilang Abdillah M. 80
13 | Hikari Azzahra A. 100
14 | Hilal Abiyu Al Fajar 80
15 | Jesse Aulia Santoso 80
16 | Muhammad Ashari M. 100
17 | Muhammad Husni 80
18 | Muhammad Rafa A. 80
19 | Muhammad Tri Yudha 100
20 | Nayshiva Putri R. 100
21 | Nur Anisa Rohma 80
22 | Raka Aditya Prasojo 100
23 | Syaugiyah Humairah H. 100
24 | Vierzhsa Ghausan A. 100
25 | Zahsy Callista Harum 100
26 | M. Igbal Muzakki 100
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Lampiran 12 Penilaian Soal Tes Pembagian Dengan Metode Pengurangan
Berulang
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Lampiran 13 Penilaian Soal Tes Pembagian Dengan Pendekatan Permainan
Congklak
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Lampiran 14 Dokumentasi Lingkungan Sekolah

Gedung 1 SD Negeri 005 Samarinda Kota
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Gedung 2 SD Negeri 005 Samarinda Kota
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Lampiran 15 Alat Pendekatan Permainan Congklak
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Lampiran 16 Dokumentasi Proses Pembelajaran
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Pembelajaran Dengan Menggunakan Permainan Congklak



Lampiran 17 Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Aisyah Callista

Wawancara dengan Ayra Khansa
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Wawancara dengan Alea Amora

Wawancara dengan Syaugiyah
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Wawancara dengan Diang Farah®
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Lampiran 18 Surat Permohonan ljin Penelitian Dari Fakultas

UNIVERSITAS
WIDYA GAMA MAHAKAM SAMARINDA PO
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ;i
- — —
Samannds, 10 Februan 2024

Nomot ORTUWOMTKIP-PGSIVX 12024

Lampiran

Hal Permohonan Hin Penelitian

Kepada Yth,
Kepala SD Negen 005 Samurinda Kota
i

Tempat

Sehubungan dengan rencans penelitian untuk Skripst mahasiswa Program Studi Pendidikan Clury
Sekolah Dasar Fakultas Kegurunn dan Hmu Pendidikan tersebut i bawah in

Namas ¢ Tovens Bella

NPM 2186206071

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Sknips: Analisis Pemahaman Siswa Terhodap Konsep Pembagian
Melalus Permainan Tradisional Congklak Di Kelas 11T SD
Negeri 0035 Samannda Kota

Untuk keperlusn tersebut diatas, maka kami mohon 1zin untuk mengadakan penclitian di Sekolah
Bupek/Tbu, Pengurusan segals sesustunya yang berkaitan dengan penclitian tersebut akan
diselesuikan oleh mahasiswa yang bersangkutan,

Demikinn surat ini dibuat atas perhatian Bapak / Ibu divcapkan tenma kasih,

i i \Pd. .M
N 2016,089.215
'“h Kampus Biry UWGM

Telp :(0541)4121117

fax 1(0581) 736572 Roktorat - Gedung 8
frall  :uwigsme@uwgm.acid JLKCH. Wahid Hasyim, No 28 Re.08
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Lampiran 19 Surat Penerimaan Penelitian di SD Negeri 005 Samarinda Kota

st PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 005 SAMARINDA KOTA

Julan Aminah Syukur R1.029, Kel Karseg Mumus, Kec Samarinda Kota - Kode Pos 75113 Telepen (0841) 4122170
Mipa youhe coms@edO0samarndakoted Emel w00%hAnG omad com

Samarinda, 17 Februari 2025

Nomor 421.2/419/100.01.105
Penhal Penelitian Tugas Akhir/'Sknipsi

Yang bertanda tangan di bwah ini Kepala Sckolah SDN 005 Samarinda Kota

Nama Rini Watl, S. Pd
NIP - 196504181986112002
Pangkat/gol : Penata, I1l/c

Berdasarkan Surat dari Universitas Widya Gama Mahakan Samarinds Fakultas
Keguruan dan [Imu Pendidikan Tanggal 10 Februari 2024 Penhal Sumt Pengantar
Melaksanakan Penelitian,

Dengan ini menerima mahasiswa Fakultas Keguruan dan fimu Pendidikan
Samarinda untuk melakukan Penclitisn Tugas Akhir/Skripsi di SDN 005 Kecamatan

Samarinda Kota
Nama ¢ Trivena Bella
NIM ; 2186206071
Program Studi ! Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Skripsi Analisis  Pemabaman  Siswa  Terhadap  Konsep

Pembagian Melalui Permainan Tradisional Congkak Di
Kelas 111 SDN 005 Samarinda Kota.

Demikian Keterangan ini untuk dapat di ketahui dan dipergunakan sebaguimana mestinya.
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Lampiran 20 Surat Penyelesaian Penelitian di SD Negeri 005 Samarinda Kota

== PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
iDINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 005 SAMARINDA KOTA

Jatan Amsinabs Syukor RLOZS. Kal Karang Mumus, Kee. Samacngs Kote - Kode Pos 79113 Telpon (0041) 4122170
MIpa youtiube com'@Dedn00bsamarndakoted Emalt sd005otaghgmed com

Nomor - 421.2/419/100.01.105

Yang bertanda tangan di bwah ini Kepala Sekolah SDN 005 Samarinda Kota :

Nama . Rini Wati, 8. Pd

NIP 1 196504 181986112002

Pangkat/gol : Penata, 11l/e

Dengan int menerangkan |

Nama . Trivena Bella

NIM : 2186206071

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi . Analisis Pemahaman Siswa Terhadap Konsep Pembagian
Melalui Permainan Tradisional Conghkak Di Kelas 111 SDN 005
Samarinda Kota.

Bahwa yang bersangkutan telah selesai melakukan pencliian di Sekolah Dasar
Negeri 005 Kecamatan Samarinda Kota yang di laksanakan pada tanggal 17 Februari ~
17 Maret 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




